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ABSTRAK 

Andi Jusdiana Ahmad, 2023. Strategi Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Sektor Pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Bulukumba, dibimbing oleh: Dr. Lukman Hakim, 
M.Si., dan Dr. Nuryanti Mustari, S.IP., M.Si  

Sumber daya manusia menjadi aset atau penggerak dalam suatu 
organisasi. Berdasarkan hal tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis strategi pengembangan sumber daya manusia sektor 
pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Bulukumba.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan tipe studi kasus.  Penentuan informan dengan 
menggunakan purposive sampling. adapun kategorinya adalah pegawai di 
kantor Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulukumba 
sebanyak 8 orang, pegawai di Kantor Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia sebanyak 2 orang dan 
masyarakat sebanyak 4 orang dengan jumlah informan sebanyak 14 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dibantu dengan 
software NVivo 12 plus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan 
SDM pada sektor pariwisata dapat dilakukan dengan memperbaiki proses 
rekrutmen, pendidikan, pelatihan, dan partisipasi masyarakat. Pada 
proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai  sehingga  kekuatan  
SDM yang dimiliki menjadi lebih seimbang. Melalui pendidikan formal 
pegawai memiliki basic untuk awal sehingga dengan mudah 
menyelesaikan pekerjaan yang di amanahkan. Namun, ketika seorang 
pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan 
bidang pekerjaannya bisa mengimbangi dengan banyaknya pengalaman 
yang telah di lalui dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat 
mengembangkan skill seorang pegawai. Selain itu, peran masyarakat juga 
sangat penting untuk kemajuan pariwisata di Kabupaten Bulukumba, 
masyarakat memiliki banyak partisipasi  dalam membangun objek wisata 
yanga ada di Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata yang dikelola 
Desa setempat, wisata budaya, dan juga wisata bahari yang ada. 

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan SDM, dan  Pariwisata. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting yang 

mendukung keberhasilan suatu industri pariwisata. Sumber daya manusia 

menjadi aset atau penggerak dalam suatu organisasi (Habibillah & 

Niswah, 2019). Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi menurut 

Tannady dalam Noerchoidah dkk (2020) adalah sumber daya manusia 

yang memberikan value kompetitif, seperti: kompetensi, kreativitas, dan 

imajinasi.  

Berdasar pada UU Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 

menjelaskan bahwa sumber daya manusia di bidang kepariwisataan 

harus memiliki standar kompetensi yang dilakukan melalui sertifikasi 

kompetensi. Sertifikasi kompetensi dilakukan oleh lembaga sertifikasi 

profesi yang telah mendapat lisensi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (Presiden Republik Indonesia, 2009).  

Pengembangan sumber daya manusia sebagai usaha pembelajaran 

terorganisir yang ditampilkan untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi 

dan kinerja profesional pegawai (Alketbi et al., 2022).  Sumber Daya 

Manusia (SDM)  yang  berkualitas memiliki pengetahuan, kompetensi, 

kemampuan, dan keterampilan untuk menghasilkan kualitas pelayanan 

yang memuaskan (Tannady, 2017). Peningkatan sumber daya manusia 

akan terlihat setelah dilakukannya langkah-langkah untuk pengembangan 
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SDM itu sendiri yang kemudian merupakan jawaban dari berhasil 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Aruperes dkk., 2018) 

Manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia yaitu mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk, 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan fleksibilitas dari angkatan 

kerja, meningkatkan komitmen pegawai, mengurangi turn over dan 

adbsensi (Dana, 2017). Ketersediaan sumber daya manusia merupakan 

aspek penting dalam mengembangkan sektor pariwisata (A.M. Yadisar, 

2021). Pengelolaan  pariwisata  memerlukan  SDM  yang  professional 

dalam  menyusun  strategi  pengembangan  kelembagaan atau dinas  

pariwisata (Sutrisno, 2021). 

Saat ini industri pariwisata dianggap sebagai industri terbesar dan 

paling beragam di dunia sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja, 

serta memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara 

(Abadi dkk, 2018).  Sektor pariwisata yang ada di Indonesaia merupakan 

sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber 

pendapatan daerah. Program pengembangan dan pendayagunaan 

sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi (Pebriana dkk, 

2021). Pariwisata di Indonesia mampu menyumbangkan pendapatan 

peningkatan ekonomi daerah dan negara, bahkan dalam jumlah besar 

apabila dikelola dengan bijak, kreatif, dan produktif (Habibillah & Niswah, 

2019) 
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Sumber daya manusia berperan sebagai faktor kunci dalam 

mewujudkan keberhasilan karena berkembangnya pariwisata terjadi 

karena adanya interaksi antara wisatawan yang melakukan perjalanan 

wisata dengan manusia yang menawarkan produk dan jasa wisata 

(Atmoko & Santoso, 2019). Sumber daya manusia (SDM) secara 

langsung memengaruhi daya saing dan kelangsungan hidup industri 

pariwisata di pasar pariwisata (Mubarok et al., 2020). Untuk mendapatkan 

dan mempertahankan salah satu keunggulan kompetitif yang dicapai, 

industri pariwisata harus terus mengembangkan pengetahuan, inovasi, 

dan kreativitas SDM (Sulastri & Uriawan, 2020). SDM yang kreatif dan 

inovatif dapat meningkatkan pariwisata dan menyerap tenaga kerja.  

(Larassaty, 2016) 

Kemampuan mengelola SDM pariwisata harus memiliki kemampuan 

keilmuan yang baik sehingga dapat menerapkannya pada saat bekerja 

(Suni & Badollahi, 2019). Dalam meningkatkan kemampuan dan motivasi 

kemudian berfokus pada praktik menciptakan pengembangan sumber 

daya manusia (Pham et al., 2020). Manusia sebagai sumber daya 

strategis memerlukan pengembangan agar menjadi sumber daya yang 

berkualitas. Pengembangan SDM adalah proses pengembangan 

pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan pekerja melalui pelatihan 

(Kusumawardhani et al., 2021) 

Keberadaan SDM berperanan penting dalam pengembangan 

pariwisata. SDM pariwisata mencakup wisatawan/pelaku wisata (tourist) 
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atau sebagai pekerja (employment). Peran SDM sebagai pekerja dapat 

berupa SDM di lembaga pemerintah, para pakar dan profesional yang 

turut berperan dalam mengamati, mengendalikan dan meningkatkan 

kualitas kepariwisataan serta yang tidak kalah pentingnya masyarakat di 

sekitar kawasan wisata yang turut menentukan kenyamanan, kepuasan 

para wisatawan yang berkunjung. (Budiarti dkk., 2021) 

Pengembangan SDM pada suatu industri akan melibatkan berbagai 

faktor yakni pendidikan dan pelatihan. Pelatihan membantu pegawai 

untuk memahami pengetahuan praktis dan penerapannya. Dalam 

mengembangkan kualitas manusia dengan mengembangkan 

kemampuan berfikir yang dilaksanakan melalui peningkatan kemampuan 

untuk menilai situasi. Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu 

strategi pendekatan utama dalam mengembangkan SDM. (Krisdianto & 

Nurhajati, 2017) 

Industri pariwisata berwenang dalam memberikan informasi mengenai 

keberadaan potensi dan daya tarik wisata yang ada sekaligus 

memasarkannya  kepada  masyarakat. Bulukumba sebagai salah satu 

kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan tentunya menjadi salah satu 

daerah yang paling diminati para wisatawan lokal hingga mancanegara. 

Hal ini didasarkan pada potensi yang dimiliki oleh daerah dengan sebutan 

“Butta Panrita Lopi” dengan kekayaan budaya dan potensi wisata yang 

cukup beragam. Kabupaten Bulukumba memiliki letak geografis yang 

terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir pantai sehingga memiliki 
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beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya, sehingga menarik untuk 

dikunjungi dunia nasional maupun internasional. (Reskiani et al., 2022) 

Kontribusi sektor pariwisata belakangan ini semakin besar bagi suatu 

daerah (Idrus, 2018).  Tidak terkecuali di kabupaten Bulukumba seiring 

bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara atau nusantara 

yang memberikan efek positif bagi perekonomian sebaiknya diikuti oleh 

peningkatan sumber daya manusia. Karena salah satu sumber daya yang 

sangat penting bahkan sebagai salah satu faktor penentu dalam 

pembangunan adalah sumber daya manusia (SDM), karena SDM akan 

mampu berperan penting untuk bersaing dalam menciptakan inovasi dan 

membangun kreativitas pada sektor pariwisata. 

Jika kondisi kualitas SDM pariwisata Bulukumba lemah maka dapat 

menjadi preseden buruk bagi wisatawan nantinya, sebab pariwisata tidak 

dapat bertahan hanya dengan keindahan alamnya saja. Karena itu, 

kualitas SDM pariwisata perlu mendapatkan perhatian dengan cara 

meningkatkan kapasitas dan kualitas pendidikannya. Berdasarkan data 

biografi pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba kebanyakan 

pegawai tersebut tidak berasal dari lulusan pariwisata. Dengan minimnya 

SDM yang memiliki latar belakang pendidikan kepariwisataan yang ada 

pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba maka salah satu hal yang 

harus menjadi permasalahan utama ialah proses rekrutmen yang 

dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 
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Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba 

sebanyak 93 objek wisata yang dimiliki kabupaten Bulukumba yang 

dimana 9 diantaranya dikelola langsung oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba dan selebihnya dikelola BUMDES dan masyarakat setempat. 

Kunjungan wisatawan Kabupaten Bulukumba 5 tahun terkahir terus 

bertambah setiap tahunnya dengan jumlah terbanyak saat ini pada tahun 

2022 sebanyak 423.446 wisatawan. Dari banyaknya destinasi wisata yang 

dimiiki Bulukumba tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang 

harus memiliki potensi di bidang pariwisata. Selain dari aspek rekrutmen 

dan pendidikan yang dianggap menjadi suatu masalah, pengelola 

pariwisata dalam hal ini pegawai dinas pariwisata juga belum mampu 

mengembangkan pariwisata secara optimal yang disebabkan masih 

banyaknya pegawai yang kurang mengikuti pelatihan sebagai upaya 

dalam meningkatkan kompotensi mengenai pariwisata.  

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Manteiro (2020) tentang model strategi pengembangan kompetensi SDM 

pada sektor parawisata menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi SDM 

sektor parawisata terdiri dari strategi peningkatan kapasitas kelembagaan, 

strategi peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan, dan strategi 

peningkatan kompetensi SDM melalui program sertifikasi dan standarisasi 

model peningkatan kompetensi SDM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wiryanto (2017) mengkaji tentang kebijakan 

pengembangan kompetensi SDM sektor pariwisata dan menjelaskan 
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bahwa saran pengembangan kompetensi SDM aparatur dilakukan melalui 

pengembangan kompetensi manajerial, teknis dan sosial kultural bagi 

SDM pariwisata dengan hak minimal 20 jam pelajaran per tahun melalui 

pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus dan penataran.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan Budiarti dkk (2021) dengan 

menganalisis dan mengkaji model pengembangan SDM pariwisata dan 

menyatakan bahwa Pengembangan SDM sektor pariwisata perlu di 

implementasikan dengan memperhatikan Kompetensi. SDM sektor 

pariwisata perlu mengikuti pengembangan kompetensi yang meliputi,  

kompetensi manajerial yakni pengetahuan, keterampilan dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin 

atau mengelola organisasi; kompetensi teknis yakni pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan 

berkaitan dengan bidang jabatan dalam organisasi. 

Beberapa strategi pengembangan sumber daya manusia yang tepat 

harus bersifat dinamis mengikuti era zaman khusunya pada era 

globalisasi. Beberapa langkah yang dilakukan untuk mengembangkan 

SDM sektor pariwisata dikemukakan oleh Habibillah & Niswah (2019), 

yaitu rekruitmen, pendidikan, dan pelatihan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara langsung kepada Adiatama Kepariwisataan pada 

Bidang Pengembangan Sumber Daya Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kereatif  Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, menemukan bahwa 
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dalam pengembangan sumber daya manusia masih terdapat beberapa 

masalah yang sering terjadi. Permasalahan yang biasanya terjadi dengan 

minimnya tingkat pelatihan yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba dalam upaya pengembangan potensi SDM yang dimiliki. Hal 

tersebut juga dijelaskan oleh Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan mengatakan bahwa 

pendidikan dan pelatihan kepariwisataan biasanya hanya dilakukan oleh 

lembaga-lembaga diluar daripada instansi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba itu sendiri sehingga hanya sebagian kecil pegawai yang dapat 

mengikuti rangkaian kegiatan pengembangan potensi tersebut. Kemudian 

kembali dijelaskan oleh Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 

Dinas Pariwisata Bulukumba bahwa yang menjadi masalah utama pada 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah keterbatasan anggaran 

yang dimiliki instansi tersebut sehingga dalam melakukan program kerja 

pengembangan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sangat 

terbatas. Hal tersebut juga diperkuat dan dijelaskan dalam data sekunder 

yang ditemukan peneliti yakni pada data laporan kinerja (LKJ) Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba tahun 2022 yang menyebutkan bahwa 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba memiliki masalah anggaran yang 

sangat terbatas.  

Selain faktor yang sudah dipaparkan di atas berupa pariwisata dan 

SDM yang ada pada pengelolaan, terdapat juga komponen yang biasa 

terbaikan padahal memiliki peranan yang besar. Masyarakat juga 
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berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pariwasata yang ada. 

Pembangunan pariwisata akan sulit terwujud ketika masyarakat setempat 

merasa diabaikan, hanya sebagai objek, serta merasa terancam oleh 

kegiatan pariwisata di daerah mereka (Wicaksono, 2011). Sehingga 

adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah dan pengelolah akan 

menjadikan pariwisata menjadi lebih baik. 

Dari pemaparan masalah yang terjadi di atas maka peneliti dapat 

simpulkan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia sangat 

penting dilakukan terutama pada industri pariwisata. Pengelolaan 

pariwisata di Bulukumba yang memiliki banyak destinasi objek wisata  

membutuhkan SDM yang berkualitas. Hal ini terjadi karena pariwisata di 

Kabupaten Bulukumba terus berkembang sehingga kemampuan sumber 

daya manusia juga perlu ditingkatkan seirama dengan kemajuan dan 

perkembangan pariwisata di Kabupaten Bulukumba. Peneitian ini sangat 

penting dilakukan karena selama ini belum ditemukan model strategi 

pengembangan SDM di bidang paiwisata yang betul-betul dapat 

direkomendasikan kepada pemda dengan memberikan saran dan 

masukkan melihat pengaruh partisipasi masyarakat. Hasil penelitian ini 

sebagai sumbangsi untuk kebijakan di bidang pengelolaan kepariwisataan 

di Kabupaten Bulukumba. Dengan hal tersebut penulis berinisiatif 

melakukan penelitian dengan tema "Strategi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Sektor Pariwisata". 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian permasalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana aspek rekrutmen dalam strategi pengembangan 

sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba? 

2. Bagaimana aspek pendidikan dalam strategi pengembangan 

sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba? 

3. Bagaimana aspek pelatihan dalam strategi pengembangan 

sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba? 

4. Bagaimana peran serta masyarakat dalam mendukung 

terciptanya pariwisata yang unggul di Kabupaten Bulukumba?  

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui aspek rekrutmen dalam strategi 

pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, 

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

2. Untuk mengetahui aspek pendidikan dalam strategi 

pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, 

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 
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3. Untuk mengetahui aspek pelatihan dalam strategi pengembangan 

sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

4. Untuk mengetahui peran serta masyarakat dalam mendukung 

terciptanya pariwisata yang unggul di Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik 

bagi akademis maupun pembaca yang tertarik dengan strategi 

pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata Sehingga 

penulis mengelompokkan manfaat penelitian ini ke dalam dua kategori, 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Menambah khazanah ilmu-ilmu administrasi khususnya pada 

konsentrasi Manajemen Publik Program Administrasi Publik 

Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Berkontribusi dalam pemahaman teori yang berkaitan dengan 

strategi pengembangan sumber daya manusia sektor 

pariwisata, sehingga dapat menjadi jembatan penelitian 

selanjutnya untuk mengembangkan teori strategi 

pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata di 

daerah lainnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

maupun rekomendasi bagi industri pariwisata dalam 

menentukan strategi pengembangan sumber daya manusia. 

b. Sebagai salah satu bahan informasi, sumber data, dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan 

minat terhadap kajian ini. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

Bagian pada Bab ini menyangkut tentang tinjauan terhadap kajian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian serta pemaparan teori-teori yang 

digunakan sebagai pisau analisis, untuk membandingkan persamaan dan 

perbedaan serta unsur keterbaruan dari penelitian ini. Uraian tentang 

teori-teori yang relevan digunakan untuk memahami kasus yang diteliti. 

Pada akhir bab ini disajikan kerangka pemikiran penelitian dan konsep 

operasionalnya. 

A. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Pada prinsipnya penulis belum menemukan kajian yang menganalisis 

strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata pada 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

Adapun penelitian-peenelitian yang dapat dijadikan bahan tinjauan untuk 

mendukung penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan 

strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata secara 

umum. 

Tinjauan Pustaka yang pertama adalah  dari Manteiro (2020), dengan 

judul Model Strategi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Pada Sektor Parawisata Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja 

Perhotelan Di Kota Kupang dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh Manteiro 

(2020) mengemukakan strategi yang dapat dilakukan dengan 
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peningkatan kompetensi sektor parawisata kinerja perhotelan: (1). 

Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan, (2). Strategi peningkatan 

kompetensi SDM melalui pelatihan, dan (3) Strategi peningkatan 

kompetensi SDM melalui program sertifikasi dan standarisasi. 

Perbedaan antara karya Manteiro dan karya yang  dilakukan oleh penulis 

terletak pada tujuan penelitian, dimana penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pengembangan kompetensi SDM. 

Tinjauan Pustaka yang kedua adalah penelitian Wiryanto (2017) 

judul penelitiannya adalah Kajian Kebijakan Pengembangan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Sektor Pariwisata Era Reformasi Birokrasi 

menggunakan metode studi pustaka, dan teknik pengumpulan data 

sekunder serta teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengembangan kompetensi SDM aparatur 

dilaksanakan dengan menyusun informasi jabatan dan standar 

kompetensi jabatan yang sebagian besar masih dalam tahapan proses. 

Sedangkan Pengembangan kompetensi SDM pariwisata meliputi SDM 

aparatur, SDM industri dan masyarakat. Pengembangan kompetensi 

SDM aparatur di era reformasi birokrasi dilaksanakan antara lain dengan 

menyusun informasi jabatan dan standar kompetensi jabatan untuk 

pucuk pimpinan sedangkan untuk jabatan yang lainnya dalam proses. 

Adapun pengembangan kompetensi SDM industri dan masyarakat 

dilaksanakan dengan sertifikasi kompetensi dengan hasil pencapaian 

target yang optimal. Perbedaan antara karya Wiryanto dan karya yang  
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dilakukan oleh penulis terletak pada metode penelitian, dimana penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka. 

Tinjauan Pustaka yang ketiga adalah penelitian Budiarti dkk (2021) 

judul penelitiannya adalah Kajian Model Pengembangan SDM Pariwisata 

Di Kawasan Jatigede Kec. Darmaraja Kab. Sumedang menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan cara melakukan wawancara dan 

klasifikasi data analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa SDM 

sektor pariwisata perlu mengikuti pengembangan kompetensi yang 

meliputi,  kompetensi manajerial yakni pengetahuan, keterampilan dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk 

memimpin atau mengelola organisasi; kompetensi teknis yakni 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati, 

diukur, dan dikembangkan yang spesifik berkaitan dengan bidang 

jabatan dalam organisasi; kompetensi sosial kultural yakni pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan 

dikembangkan terkait dengan pengalaman berinteraksi dengan 

masyarakat majemuk dalam hal agama, suku dan budaya, perilaku, 

wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai moral, emosi dan prinsip, yang 

harus dipenuhi oleh setiap pemegang jabatan untuk memperoleh hasil 

kerja sesuai dengan peran, fungsi dan jabatan. Pengembangan 

kompetensi tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, seperti 

seminar, kursus dan pelatihan. Perbedaan antara karya Budiarti dan 

karya yang dilakukan oleh penulis terletak pada tujuan penelitian, dimana 
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penelitian ini memiliki tujuan mengetahui strategi pengembangan sumber 

daya manusia pada sektor pariwisata. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Tujuan Metode Hasil 

1. Manteiro (2020), 
Model Strategi 
Pengembangan 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia Pada 
Sektor 
Parawisata 
Sebagai Upaya 
Meningkatkan 
Kinerja 
Perhotelan Di 
Kota Kupang 

untuk mengetahui 
model strategi 
pengembangan 
kompetensi SDM 
pada sektor 
parawisata 
sebagai upaya 
meningkatkan 
kinerja perhotelan 
di Kota Kupang 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis kualitatif 
dengan desain 
riset yang 
digunakan yaitu 
deskriptif. 

Terdapat beberapa hal penting 
berkaitan dengan kompetensi 
SDM sektor hotel dan restoran 
yaitu: 1)Persaingan dengan 
tenaga kerja asing, 2) Tuntutan 
standarisasi layanan/kompetensi, 
3) Tuntutan sertifikasi profesi. 
4)Optimalisasi Lembaga 
pendidikan dan pelatihan 
Berkaitan dengan hal tersebut di 
atas strategi yang dapat dilakuakn 
dengan peningkatan kompetensi 
sektor parawisata kinerja 
perhotelan: (1).Strategi 
Peningkatan kapasitas 
kelembagaan, (2). Strategi 
Peningkatan kompetensi SDM 
melalui pelatihan, dan (3) Strategi 
Peningkatan kompetensi SDM 
melalui program sertifikasi dan 
standarisasi Model Peningkatan 
Kompetensi SDM Sektor Hotel 
dan Restoran sangat ditentukan 
oleh tiga faktor,yaitu : industri, 
kebijakan pemerintah, dan institusi 
pendidikan 

2. Wiryanto (2017), 
Kajian 
Kebijakan 
Pengembangan 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia Sektor 
Pariwisata Era 
Reformasi 
Birokrasi 

Untuk 
menganalisis 
Kajian kebijakan 
pengembangan 
kompetensi SDM 
sektor pariwisata 
pada era 
reformasi. 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
pustaka, dengan 
teknik 
pengumpulan 
data sekunder 
serta teknik 
analisis 
deskriptif 
kualitatif 

Pengembangan kompetensi SDM 
pariwisata meliputi SDM aparatur, 
SDM industri dan masyarakat. 
Pengembangan kompetensi SDM 
aparatur di era reformasi birokrasi 
dilaksanakan antara lain dengan 
menyusun informasi jabatan dan 
standar kompetensi jabatan untuk 
pucuk pimpinan sedangkan untuk 
jabatan yang lainnya dalam 
proses. Adapun pengembangan 
kompetensi SDM industri dan 
masyarakat dilaksanakan dengan 
sertifikasi kompetensi dengan 
hasil pencapaian target yang 
optimal. Saran pengembangan 
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kompetensi SDM aparatur 
dilakukan melalui pengembangan 
kompetensi manajerial, teknis dan 
sosial kultural bagi SDM 
pariwisata pusat yaitu di 
Kementerian Pariwisata dan 
daerah baik di dinas pariwisata 
provinsi dan dinas pariwisata 
kabupaten/kota dengan hak 
minimal 20 jam pelajaran per 
tahun melalui pendidikan dan 
pelatihan, seminar, kursus dan 
penataran. 

3. Budiarti dkk 
(2021), Kajian 
Model 
Pengembangan 
SDM Pariwisata 
Di Kawasan 
Jatigede Kec. 
Darmaraja Kab. 
Sumedang 

Untuk 
mengenalisis dan 
mengkaji model 
pengembangan 
SDM pariwisata di 
kawasan Jatigede 
Kecamatan 
Darmaraja 
Kabupaten 
Sumedang 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
penelitian 
kualitatif dengan 
cara melakukan 
wawancara dan 
klasifikasi data 
analisis SWOT 

Model Pengembangan SDM 
sektor pariwisata perlu di 
implementasikan dengan 
memperhatikan Kompetensi. SDM 
sektor pariwisata perlu mengikuti 
pengembangan kompetensi yang 
meliputi,  kompetensi manajerial 
yakni pengetahuan, keterampilan 
dan sikap/perilaku yang dapat 
diamati, diukur, dikembangkan 
untuk memimpin atau mengelola 
organisasi; kompetensi teknis 
yakni pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap/perilaku yang dapat 
diamati, diukur, dan 
dikembangkan yang spesifik 
berkaitan dengan bidang jabatan 
dalam organisasi; kompetensi 
sosial kultural yakni pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap/perilaku 
yang dapat diamati, diukur, dan 
dikembangkan terkait dengan 
pengalaman berinteraksi dengan 
masyarakat majemuk dalam hal 
agama, suku dan budaya, 
perilaku, wawasan kebangsaan, 
etika, nilai-nilai moral, emosi dan 
prinsip, yang harus dipenuhi oleh 
setiap pemegang jabatan untuk 
memperoleh hasil kerja sesuai 
dengan peran, fungsi dan jabatan. 
Pengembangan kompetensi 
tersebut dilakukan melalui 
pendidikan dan pelatihan, seperti 
seminar, kursus dan pelatihan. 

Sumber: hasil olahan penulis (2022) 
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Adapun kebaruan (novelty) dari kajian ini jika disandingkan dengan 

kajian sebelumnya adalah belum ada penelitian yang membahas tentang  

Strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata pada 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

Sehingga dapat menjadi masukan untuk strategi pengembangan sumber 

daya manusia di Kabupaten Bulukumba. 

B. Teori dan Konsep 

1. Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan 

seni yang menggunakan sumber daya bangsa untuk melaksanakan 

kebijaksaan tertentu dalam perang dan damai. Strategi   diarahkan   agar  

organisasi atau instansi dapat berupaya memanfaatkan atau 

mengusahakan mempengaruhi lingkungannya serta upaya  

pengorganisasian  internal. Strategi  merupakan suatu   pernyataan   

yang   mengarahkan   bagaimana   masing-masing   individu   dapat 

bekerja  sama  dalam  suatu  organisasi dalam  upaya  pencapaian  

tujuan  dan  sasaran. Strategi yang dijalankan oleh suatu organisasi 

adalah sekumpulan komitmen atas tindakan atau aksi yang terintegrasi 

dan terorganisasi. Berikut ini penjelasan singkat strategi menurut 

Agustine & Dwinugraha (2021) sebagai upaya pencapaian tujuan 

organisasi: 
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Gambar 2.1 
Konsep Strategi 

Strategi pada prinsipnya merupakan rangkaian dari perencanaan dan 

manajemen dalam mencapai tujuan. Perencanaan dan strategi sangat 

memungkinkan alternatif pemilihan tindakan-tindakan yang dianggap 

tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi objek wisata (Marhendi et al., 

2021). Menurut David dalam Restiana dkk (2017) isu-isu utama bagi 

penerapan strategi meliputi penetapan tujuan, pembuatan kebijakan, 

alokasi sumber daya, perubahan struktur organisasi yang ada, 

restrukturisasi dan rekayasa ulang, perbaikan program penghargaan dan 

insentif, meminimalisi penolakan terhadap perubahan, pengenalan 

manajer pada strategi, pengembangan budaya yang mendukung 

strategi.  

Strategi merupakan salah satu cara penentu keberhasilan suatu 

kegiatan pada sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Strategi 

diartikan sebagai suatu cara untuk membantu organisasi mengatasi 

lingkungan yang selalu berubah serta membantu organisasi dalam 

memecahkan masalah terpenting yang mereka hadapi. Strategi adalah 

aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan 

sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain itu strategi 

KONDISI PERUSAHAAN 

SAAT INI 
KONDISI PERUSAHAAN 

DI MASA DEPAN 
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mempengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan, biasanya 

untuk lima tahun kedepan, dan karena berorientasi ke masa yang akan 

datang. Strategi mempunyai konsekuensi multifungsi atau multidivisional 

serta perlu mempertimbangkan, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal yang sedang dihadapi oleh perusahaan. (Purnama & 

Meirinawati, 2020) 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah 

aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga dapat dikatakan 

sebagai sebuah rencana jangka panjang dengan diikuti tindakan-

tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu yang umumnya 

adalah kemenangan (Putri, 2020). Strategi pengembangan yaitu suatu 

cara yang terencana dan terus-menerus dalam menerapkan 

pengetahuan karakter untuk mengembangkan sistem dengan 

memanfaatkan method dan analisis diri. Strategi yang digunakan untuk 

tempat menuju sebuah proses perubahan terencana yang maksimal 

memerlukan dukungan dari semua pihak baik itu dari pihak pengelola 

maupun pegawai. Dengan demikian perubahan tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan dan mengembangkan suatu instansi. Baik usaha 

jangka pendek, menengah, dan jangka panjang untuk menghadapi 

perubahan yang terjadi dimasa mendatang, hal tersebut disebut strategi 

pengembangan.  (Anugraheni & Astutiningsih, 2021) 
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Menurut Hisyam Alie dalam Anugraheni & Astutiningsih (2021)  

menyatakan bahwa penerapan strategi jika menginginkan hasil yang 

maksimal maka perlu melakukan penyusunan, konsentrasi dan konsep 

secara efektif. Kemudian ditambahkan bahwa untuk dapat mencapai 

strategi yang strategis wajib memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Kekuatan,  biasanya menyangkut manusia dan dana.  

b. Kelemahan, memperhitungkan dan menyangkut beberapa aspek 

sebagai kekuatan.  

c. Peluang, merupakan cara untuk mengungkap pengetahuan atau 

kepercayaan bahwa suatu kejadian akan terjadi.  

d. Ancaman, memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi dari 

luar. 

Menurut Fred dalam Anhar dkk (2021) manajemen strategi yang baik 

dapat dicapai melalui tahapan-tahapan yang kolektif, dimana setiap 

tahapan memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing dan harus 

dikerjakan karena sangat penting dalam menentukan keberhasilan dari 

strategi tersebut. Proses dari manajemen strategi tersebut terdiri dari:  

a. Perumusan Strategi 

b. Implementasi Strategi 

c. Evaluasi Strategi 

Kemudian dijelaskan bahwa evaluasi strategi merupakan tahap akhir 

dalam manajemen strategi. Dalam hal ini para pimpinan berusaha keras 

mengetahui kapan strategi tertentu tidak berjalan dengan baik, penilaian 
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strategi merupakan alat utama untuk memperoleh informasi. Semua 

strategi dapat dimodifikasi di masa datang karna faktor internal dan 

eksternal secara konstan berubah. Tiga aktivitas dasar evaluasi strategi 

adalah:  

1) Meninjau ulang faktor eksternal dan internal, 

2) Mengukur kinerja, dan 

3) Mengambil tindakan korektif. 

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian strategi diatas maka 

dapat penulis simpulkan bahwa strategi merupakan salah satu cara 

penentu keberhasilan suatu kegiatan pada sebuah instansi atau 

organisasi dalam mencapai tujuan. Strategi merupakan rangkaian dari 

perencanaan dan manajemen dalam mencapai tujuan suatu organisasi. 

Dalam mencapai suatu tujuan organisasi maka dalam strategi tersebut 

perlu memperhatikan beberapa unsur yakni kelemahan, kekuatan, 

peluang, dan ancaman. 

2. Konsep SDM 

Sumber Daya Manusia merupakan sebuah aset atau penggerak 

dalam suatu organisasi. Strategi Pengembangan Sumber Daya manusia 

berfungsi mengembangkan kualitas dari sumber daya manusia yang 

dimiliki agar berkembang ke arah yang lebih baik, meningkatkan 

kemampuan, keterampilan dan loyaltas bagi organisasi. (Habibillah & 

Niswah, 2019) 
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Adapun manfaat dan tujuan dari kegiatan pengembangan sumber 

daya manusia menurut Schuler dalam (Dana, 2017), yaitu : 

a. Mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk dalam hal ini 

kegiatan pengembangan akan meningkatkan kinerja pegawai saat ini, 

yang dirasakan kurang dapat bekerja secara efektif dan ditujukan 

untuk dapat mencapai efektivitas kerja sebagaimana yang digarapkan 

oleh organisasi. 

b. Meningkatkan produktivitas dengan mengikuti kegiatan 

pengembangan berarti pegawai juga memperoleh tambahan 

ketrampilan dan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi 

pelaksanaan pekerjaan mereka. Dengan semikian diharapkan juga 

secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas kerjanya. 

c. Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan kerja. Dengan semakin 

banyaknya ketrampilan yang dimiliki pegawai, maka akan lebih 

fleksibel dan mudah untuk menyesuaikan diri dengan kemungkinan 

adanya perubahan yang terjadi dilingkungan organisasi. Misalnya bila 

organisasi memerlukan pegawai dengan kualifikasi tertentu, maka 

organisasi tidak perlu lagi menambah pegawai yang baru, oleh karena 

pegawai yang dimiliki sudah cukup memenuhi syarat untuk pekerjaan 

tersebut. 

d. Meningkatkan komitmen karyawan dengan melalui kegiatan 

pengembangan, pegawai diharapkan akan memiliki persepsi yang 

baik tentang organisasi yang secara tidak langsung akan 
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meningkatkan komitmen kerja pegawai serta dapat memotivasi 

merekan untuk menampilkan kinerja yang baik. 

e. Mengurangi turn over dan adbsensi bahwa dengan semakin besarnya 

komitmen pegawai terhadap organisasi akan memberikan dampak 

terhadap adanya pengurangan tingkat turn over absensi. Dengan 

demikian juga berarti meningkatkan produktivitas organisasi. 

SDM berkualitas tinggi menurut Tannady dalam Noerchoidah dkk 

(2020) adalah sumber daya manusia yang memberikan value kompetitif, 

seperti: kompetensi, kreativitas, dan imajinasi. Sumber daya manusia 

yang berkualitas adalah individu yang memiliki kemampuan, 

pengetahuan, kompetensi, dan ketrampilan dalam menghasilkan kualitas 

layanan yang memuaskan. Sumber daya manusia atau biasa disingkat 

SDM menurut Mulyani dkk (2020) merupakan bagian penting yang 

membentuk integrasi dengan organisasi, sehingga dapat mewujudkan visi 

dan misi organisasi. SDM bukan hanya sumber daya tetapi yang lebih 

penting adalah modal utama dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Sumber daya manusia yang handal akan menentukan masa depan yang 

cerah bagi suatu organisasi, dan sebaliknya.  

Praktik manajemen sumber daya manusia mengacu pada kegiatan 

organisasi untuk mengelola sumber daya manusianya dan memastikan 

bahwa sumber daya tersebut digunakan untuk pemenuhan tujuan 

organisasi praktik manajemen sumber daya manusia dikategorikan ke 

dalam rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, partisipasi 
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dan penghargaan (Otoo & Mishra, 2018). Mengganti SDM yang berbakat 

dan berkualitas memiliki biaya yang tinggi, sementara berinvestasi dalam 

SDM jauh lebih murah daripada menggantinya Dalam konteks ini, 

perusahaan harus menyadari relevansi mempertahankan pekerja yang 

berharga dan berbakat (Rodriguez-Sanchez et al., 2020). 

Merujuk pada pengembangan SDM dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat kegiatan yang sistematis dan terencana yang dirancang oleh 

suatu organisasi untuk memberikan anggotanya kesempatan mempelajari 

keterampilan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan saat ini 

dan masa depan. Dalam arti yang lebih luas, pengembangan SDM 

berupaya untuk mengembangkan pengetahuan, pengalaman, keahlian, 

produktivitas, serta kepuasan karyawan (Aruperes et al., 2018). 

Pengembangan mengisyaratkan suatu proses evolusi dengan konotasi 

positif atau sekurang-kurangnya bermakna “tidak jalan ditempat” atau 

kata pengembangan dapat dikaitkan dengan dua hal, yakni “proses” dan 

“tingkat” perkembangan sesuatu (Persari et al., 2018). 

3. SDM Pariwisata 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berkontribusi besar 

terhadap pendapatan nasional dan merupakan industri utama negara. 

Banyak negara berkembang dengan pariwisata. Pengembangan 

pariwisata membawa manfaat seperti berkontribusi pada pembangunan 

negara, meningkatkan pendapatan devisa, membantu merestrukturisasi 

ekonomi, mempromosikan keuntungan, dan mempromosikan sektor 
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ekonomi lainnya untuk berkembang bersama. Pariwisata juga dianggap 

mempromosikan pemahaman budaya.  

Menurut Pebriana dkk (2021) sektor pariwisata merupakan sektor 

yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber 

pendapatan daerah. Untuk itu program pengembangan dan 

pendayagunaan sumber daya manusia dan potensi pariwisata daerah 

diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi. 

Hal tersebut juga dengan melihat kedatangan wisatawan pada suatu 

Daerah Tujuan Wisata (DTW) telah memberikan kemakmuran dan 

kesejahteraan bagi penduduk setempat. 

Menurut Pendit dalam Restiana dkk (2017) pariwisata merupakan 

salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan pekerjaan, 

peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor 

produktivitas lain. Pariwisata merupakan suatu proses perubahan tempat 

tinggal sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu 

alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah. 

Pengembangan pariwisata sering dikaitkan dengan adanya Sapta 

Kebijakan Pengembangan Pariwisata oleh Pemerintah. (Restiana et al., 

2017) 

Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan orang-orang di luar 

lingkungan pada periode tertentu dan tujuan perjalanan utama selain 

pendidikan atau mendapatkan pengalaman dengan membayar suatu 
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kegiatan di tempat yang dikunjungi. Pariwisata juga merupakan 

komoditas yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Menurut Supardi 

& Nurdin (2020) alasan mengapa pariwisata dibutuhkan oleh setiap 

individu karena kegiatan traveling bagi seorang individu dapat 

meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kebosanan, relaksasi, belanja, 

bisnis, mengetahui warisan sejarah dan budaya etnis tertentu, wisata 

kesehatan dan spiritualisme. 

Istilah kepariwisataan sebenarnya merupakan gabungan atau 

cakupan dari beberapa istilah sebelumnya yakni istilah wisata, pariwisata 

dan kepariwisataan.  Kepariwisataan berarti keseluruhan kegiatan wisata 

yang dilakukan oleh wisatawan dengan dilengkapi oleh fasilitas dan 

infrastuktur pendukung yang disediakan oleh para stakeholders 

pariwisata. Namun unsur yang paling utama dalam suatu pengembangan 

kepariwisataan adalah unsur daya tarik wisata. (Khotimah et al., 2017) 

Istilah  pariwisata  berasal  dari  dilaksanakannya  kegiatan  wisata  

(tour),yaitu suatu  aktivitas  perubahan  tempat  tinggal  sementara  dari  

seseorang diluar  tempat tinggal  sehari-hari  dengan  suatu  alasan  

apapun  selain melakukan  kegiatan  yang  bisa menghasilkan  upah  

atau  gaji. Pariwisata  merupakan  aktivitas, pelayanan dan produk hasil  

industri pariwisata  yang  mampu  menciptakan  pengalaman  perjalanan  

bagi wisatawan. (Sihombing & Hutagalung, 2021) 

Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang 

didukung berbagai fasilitas serta pelayanan yang disediakan oleh 
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masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Di sisi lain 

definisi dari pariwisata adalah sebagai aktivitas yang dilakukan orang-

orang yang mengadakan perjalanan untuk dan di tinggal di luar 

kebiasaan lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut-turut 

untuk kesenangan, bisnis, dan keperluan lain. (Bahiyah et al., 2018) 

Kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi 

antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha (Persari et al., 2018). 

Pariwisata merupakan  salah satu dari industri gaya baru yang mampu 

menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan 

kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi 

lain di dalam negara penerima wisatawan. (Tamara & Murtini, 2018) 

Berdasarkan sosio ekonomi apabila diamati pada jumlah keterlibatan 

orang maupun uang yang beredar, pada prinsipnya pariwisata 

merupakan salah satu sektor utama perekonomian negara dan daerah. 

Selanjutnya berdasarkan sosio budaya, pariwisata merupakan sebuah 

pelestarian yang mengusung kearifan lokal yang berada pada suatu 

destinasi/kawasan wisata yang mampu menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung. Pembangunan sektor pariwisata diyakini mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya dalam pembangunan 
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di bidang ekonomi. Pengembangan objek wisata tidak terlepas dari 

peran stakeholder (Marhendi et al., 2021). 

Menurut Damanik & Teguh (2013), manajemen destinasi pariwisata 

dapat dilakukan dengan berpatok kepada empat unsur yaitu: 

1) Perencanaan 

2) Pengorganisasian 

3) Implementasi Program 

4) Monitoring dan Evaluasi.  

SDM pariwisata merupakan faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan pariwisata suatu negara. Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, memuat 

ketentuan tentang SDM pariwisata. SDM pariwisata adalah tenaga kerja 

yang pekerjaannya terkait secara langsung dan tidak langsung dengan 

kegiatan kepariwisataan. Bagaimana permasalahan SDM pariwisata yang 

terdiri dari SDM pariwisata di tingkat pemerintah (SDM aparatur); dan 

SDM pariwisata di dunia usaha dan masyarakat. (Wiryanto, 2017) 

SDM pariwisata merupakan salah satu faktor yang berperan penting 

dalam memajukan sektor pariwisata. Pentingnya SDM di sektor pariwisata 

adalah manusia (people) merupakan sumber daya yang sangat penting di 

sebagian besar organisasi. Pada beberapa industri, faktor manusia 

berperan penting dan menjadi faktor kunci sukses terhadap pencapaian 

kinerja. Seperti pada industri pariwisata, dimana perusahaan memiliki 
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hubungan langsung yang bersifat intangible (tak berwujud) dengan 

konsumen yang sangat bergantung pada kemampuan individu karyawan 

dalam membangkitkan minat dan menciptakan kesenangan serta 

kenyaman kepada para konsumennya. Peran penting keberadaan SDM di 

industri pariwisata, yaitu sebagai motor penggerak kelangsungan industri; 

pelaku utama yang menciptakan produk inti pariwisata (pengalaman); dan 

salah satu faktor penentu daya saing industri. (Mistriani et al., 2020) 

Pada industri pariwisata, pendidikan kepariwisataan merupakan 

salah satu kunci dalam mengembangkan potensi kepariwisataan 

(kawasan wisata), karena bidang ini memerlukan tenaga kerja terampil 

yang secara terus menerus harus dikembangkan. Menurut Spillane 

James. J salah satu masalah dalam mengembangkan pariwisata adalah 

tidak tersedianya fasilitas yang cukup untuk menunjang pendidikan 

pariwisata. Tenaga kerja yang cakap, terampil, memiliki skill tinggi dan 

pengabdian pada bidangnya (professional) menjadi kebutuhan mutlak 

dalam bersaing dipasaran global. Produk industri pariwisata adalah jasa, 

oleh karena itu penekanannya harus pada segi pelayanan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan. Dalam industri pariwisata, 

kualitas pelayanan merupakan indikator utama yang menunjukkan tingkat 

professionalnya (Bahri & Abdilah, 2022). 

Industri parawista akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Besarnya 

peluang sektor parawisata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

menyebabkan banyak Negara-negara berlomba-lomba dalam 
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mengembangkan keparawisataan, dengan meningkatkan daya saing 

parawisata untuk menambah devisa negara, terlebih lagi di Indonesia. 

Berbagai upaya terus dilakukan dalam meningkatkan kualitas dibidang 

parawisata. 

Pengembangan pariwisata menitik beratkan pada pengembangan 

objek wisata, baik wisata alam, wisata budaya, wisata buatan wisata, dan 

wisata alternatif. Kebutuhan wisatawan untuk menikmati keindahan alam, 

menyaksikan atraksi budaya dan membeli produk seni sebagai 

cinderamata harus dikembangkan dalam perencanaan pengembangan 

pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan (Hailuddin et al., 

2022). 

Sektor pariwisata telah memegang peran penting dan strategis 

dalam menunjang perekonomian nasional serta mampu menyerap 

tenaga kerja. Selain itu sektor pariwisata diyakini mampu mendorong 

investasi yang berdampak positif terhadap peingkatan devisa negara 

(Akbar et al., 2022). Terdapat tiga stakeholder yang berperan penting 

terhadap pengembangan pariwisata yaitu pemerintah, swasta dan 

masyarakat (Marhendi et al., 2021). Menurut Sinaga dkk (2018), 

pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan manfaat yang 

baik bagi wisatawan dan masyarakat. Dasar pengembangan pariwisata 

adalah potensi sumber daya budaya, seni, dan keanekaragaman alam. 

Pengembangan pariwisata memiliki tiga fungsi menurut Kisi (2019) yaitu  

diantaranya: 
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1) Mendorong kegiatan ekonomi. 

2) Menjaga kepribadian nasional dan pelestarian fungsi lingkungan 

hidup. 

3) Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa serta menanamkan 

jiwa, semangat, dan nilai-nilai luhur pemerintah dalam memperkuat 

persatuan dan keutuhan bangsa. 

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian pariwisata diatas 

maka dapat penulis simpulkan bahwa pariwisata merupakan suatu sektor 

yang telah memegang peran penting dan strategis dalam menunjang 

perekonomian nasional serta mampu menyerap tenaga kerja dan 

diyakini mampu mendorong investasi yang berdampak positif terhadap 

peingkatan devisa negara.  

Pariwisata dianggap sebagai suatu perjalanan terencana yang 

dilakukan secara individu maupun kelompok dari satu tempat ke tempat 

lain dengan tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan 

kesenangan. Pariwisata terdiri dar berbagai macam objek wisata terbagi 

menjadi beberapa jenis antara lain, wisata  budaya, wisata  kesehatan, 

wisata  olahraga, wisata  komersial, wisata  industri, wisata  politik,  

wisata  konvensi, wisata  sosial,  dan wisata pertanian. Pariwisata 

dianggap sebagai kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia 

serta dapat menghidupkan berbagai bidang usaha. 
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Menurut Wiryanto (2017), kompetensi SDM dibedakan menjadi tiga, 

yakni: 

a. Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk 

memimpin dan/atau mengelola unit organisasi. 

b. Kompetensi teknis adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan yang 

spesifik berkaitan dengan bidang jabatan. 

c. Kompetensi sosial kultural adalah pengetahuan keterampilan, dan 

sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait 

dengan pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk 

dalam hal agama, suku dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan, 

etika, nilai-nilai moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh 

setiap pemegang jabatan untuk memperoleh hasil kerja sesuai 

dengan peran, fungsi dan jabatan. Pengembangan kompetensi 

tersebut dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus 

dan penataran. 

4. Pengembangan SDM Pariwisata 

Pengelolaan pariwisata diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

professional dalam hal ini pemerintah telah merumuskan strategi dalam 

rangka mengembangkan kelembagaan pariwisata diantaranya; 

berkoordinasi dengan penyedia SDM pariwisata seperti perguruan tinggi 

dan lembaga pendidikan di bidang pariwisata, meningkatkan kapasitas 
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dan kualitas lembaga pendidikan pariwisata, memperluas jurusan dan 

minat serta membangun sekolah pariwisata, dan berkontribusi dan 

menjaga kualitas pendidikan pariwisata (Muslimin, 2018) 

Pengembangan SDM pariwisata sangat dibutuhkan menurut Fitriana 

(2018) mengingat pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang 

potensial sebagai strategi pengembangan suatu daerah. Industri 

pariwisata memberi peran yang penting bagi perekonomian suatu negara 

karena memberikan tambahan devisa sehingga penerimaan negara 

meningkat, selain itu dapat menambah lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar objek wisata misalnya dengan adanya pedagang-

pedagang kecil seperti pedagang makanan ringan dan penjual souvenir 

yang dapat mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Muslimin, 2018).  

Pengembangan SDM sektor pariwisata terus digalakkan karena   

sektor pariwisata merupakan andalan dalam menghasilkan pendapatan  

masyarakat  serta  devisa  bagi  negara. Dengan berkembangnya  suatu  

industri pariwisata akan berpengaruh kepada meningkatnya pendapatan 

masyarakat sekitar objek wisata serta terciptanya lapangan kerja.           

Di antara sektor-sektor pendukung  pembangunan  pariwisata,  sumber  

daya manusia (human resources) merupakan sektor utama yang sangat 

penting untuk diperhatikan sebagai  upaya  untuk  mempersiapkan  

orang-orang  yang  terlibat  dalam  bidang  pariwisata  di kemudian hari. 

Komponen penting dalam mempromosikan industri pariwisata Indonesia 

perlu ditingkatkan. Dalam hal ini, penguasaan multibahasa, terutama 
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bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional tentunya akan memberikan  

kontribusi    yang    signifikan    terhadap    pengembangan keberlanjutan 

pariwisata. 

Dalam sektor pariwisata penguasaan Bahasa Inggris memegang   

peranan penting, khususnya dalam kegiatan pemanduan dan pelayanan  

di bidang pariwisata. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris sebagai salah satu 

pengantar kesuksesan bidang akademik seseorang maupun untuk 

menunjang karir di dunia kerja. (Sihite et al., 2021) 

Menurut Zahedpisheh dalam Persari et al (2018) juga menjelaskan 

bahwa mereka yang  bekerja  di  sektor pariwisata  harus  memiliki  

kemampuan Bahasa Inggris yang baik. Lemahnya kemampuan Bahasa 

Inggris para pekerja wisata dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya  

adalah latar belakang pendidikan yang tidak dibekali mulai dari 

pendidikan dasar sampai tingkat menengah atas. Pembangunan 

kepariwisataan memerlukan peran aktif sumber daya manusia, baik 

aparatur, pelaku usaha dan tenaga kerja, maupun masyarakat. 

Keterbatasan kemampuan aparatur pemerintah bidang pariwisata 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan kepariwisataan dan sering 

terjadinya perpindahan aparatur. Sedangkan tingkat profesionalisme SDM 

sangat ditentukan oleh kualitas dari pendidikan. Ditambah lagi adanya 

penempatan SDM pariwisata yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 
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Pemahaman dan persepsi masyarakat tentang kepariwisatan dengan 

segala implikasinya masih sangat terbatas. Kondisi permasalahan 

tersebut turut memberikan andil pada lemahnya daya saing SDM 

pariwisata secara nasional. Di sisi lain dalam era globalisasi, persaingan 

SDM semakin ketat, menuntut kualitas dan kuantitas serta 

profesionalisme SDM pariwisata berbasis kompetensi dan berstandar 

internasional perlu terus ditingkatkan. 

Beberapa strategi pengembangan sumber daya manusia yang tepat 

juga salah satunya harus bersifat diamis mengikuti era zaman khusunya 

pada era globalisasi. Beberapa langkah yang dilakukan untuk 

mengembangkan SDM menurut Habibillah & Niswah (2019), antara lain: 

1) Pelatihan  

Permen Budpar No. PM.07/DL.107/MKP/2011 merupakan acuan 

dalam penyelenggaraan pelatihan bidang pariwisata di Indonesia. 

Selain itu Kemenakertrans juga memiliki peraturan yang serupa 

yaitu Permenakertrans No. 8 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. Pada 

prinsipnya kedua regulasi tersebut memiliki tahapan yang serupa 

dalam melaksanakan pelatihan. Tahap persiapan melakukan 

analisis kebutuhan pelatihan (TNA) yang selanjutnya menyusun 

program pelatihan. Program pelatihan tersebut terdiri dari 

penyusunan kurikulum, silabus, rekruitmen peserta, penetapan 

instruktur dan fasilitas pelatihan. Setelah itu, penyelenggaraan 
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pelatihan dengan metode yang telah ditetapkan dan diakhiri 

dengan evaluasi terhadap peserta, instruktur dan 

penyelenggaraannya. 

Lembaga pelatihan kerja membuat suatu program mengacu dari 

hasil identifikasi kebutuhan pelatihan. Jika hasil identifikasi 

kebutuhan pelatihan telah tersedia standar kompetensinya baik 

SKKNI, standar internasional atau standar khusus,maka program 

pelatihan disusun berdasarkan standar kompetensi tersebut. 

Namun,jika standar kompetensinya belum tersedia maka program 

pelatihan harus disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

pelatihan. Data tentang penyebaran lembaga pelatihan pariwisata 

belum banyak dilaporkan sehingga penulis kesulitan memberikan 

gambaran yang baik tentang TNA yang dilakukan oleh lembaga 

pelatihan tersebut.   

2) Pendidikan  

Permasalahan utama di industri pariwisata adalah kurangnya 

pekerja terampil, hal ini terjadi karena rendahnya tingkat 

pendidikan. Peningkatan SDM tenaga kerja parawisata melalui 

pendidikan merupakan bagian penting. Ada banyak cara yang 

dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut diantaranya melalui jalur 

pendidikan formal seperti sekolah tinggi vokasi. 
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3) Rekruitmen  

Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan, 

hal ini disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi 

ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa yang 

didapat. Artinya organisasi tersebut tidak memperoleh karyawan 

yang tepat, dalam arti baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila 

tidak terjadi sesuai yang diharapkan oleh organisasi tersebut 

dapat dikatakan kemungkinan aktivitas kerja kurang efektif dan 

efisien, maka organisasi tersebut akan mengalami kegagalan. 

4) Perubahan Sistem 

Perubahan sistem yang terjadi disuatu instansi biasanya karena 

adanya penyimpangan misalnya disiplin kerja. Disiplin kerja 

merupakan modal yang penting yang harus dilakukan oleh 

pegawai negeri sipil, sebab menyangkut pemberian pelayanan 

publik. Terkadang kinerja dan sikap disiplin terhadap PNS yang 

masih kurang menimbulkan pelanggaran dan jatuhnya dikenakan 

sanksi. 

Strategi pengembangan SDM pada dasarnya tidak hanya melalui 

pendidikan dan pengembangan keterampilan, namun ada banyak cara 

untuk mengembangkannya. Strategi pengembangan SDM menurut 

Krisdianto & Nurhajati (2017), antara lain : 

a. Pelatihan. Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan individu 

dalam bentuk peningkatan keterampilan, pengetahuan dan sikap. 
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b. Pendidikan. Pengembangan SDM melalui pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kerja, dalam arti pengembangan 

bersifat formal dan berkaitan dengan karir. 

c. Pembinaan. Pembinaan bertujuan untuk mengatur dan membina 

manusia sebagai sub sistem organisasi melalui program-program 

perencana dan penilaian, seperti man power planning, performance 

apparaisal, job analytic, job classification dan lain-lain. 

d. Rekrutmen Rekrutmen ini bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai 

klasifikasi kebutuhan organisasi dan sebagai salah satu alat 

organisasi dalam pembaharuan dan pengembangan. Perlu adanya 

sistem rekrutmen agar dalam proses perencanaan atau pengadaan 

sumber daya manusia mendapatkan tenaga kerja yang berkompeten 

dalam bidangnya. 

e. Melalui Perubahan sistem. Perubahan sistem memiliki tujuan untuk 

menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi sebagai jawaban 

untuk mengantisipasi ancaman dan peluang faktor eksternal.  

Ervina (2017) menyatakan bahwa kurangnya kapasitas SDM aparatur 

di bidang pariwisata disebabkan masih kurangnya pendidikan dan 

pelatihan yang dilaksanakan oleh dinas pariwisata daerah kepada 

pegawai. Oleh karena itu, dalam rangka peningkatan kapasitas SDM 

aparatur diharapkan dinas pariwisata lebih meningkatkan pendidikan baik 

formal maupun non formal yang menyeluruh kepada aparaturnya agar 

memiliki keterampilan dalam menjalankan kegiatan pariwisata. 
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Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia sebagai 

pelaku kebijakan dalam bidang kepariwisataan melalui jenjang pendidikan 

yang bersifat formal maupun non formal.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Parma (2018) mengatakan system 

dan mekanisme pendidikan dan pelatihan perlu di desain secara baik, 

sehingga dapat menjawab tantangan kebutuhan di masa yang akan 

datang, khususnya tuntutan menciptakan aparatur pariwisata yang 

memiliki keunggulan kompetitif, bersih dan berwibawa, handal serta 

efektif dan efisien. 

SDM aparatur sektor pariwisata perlu mengikuti pengembangan 

kompetensi dengan pelatihan. Adapun kompetensi SDM dibedakan 

menjadi dua tipe menurut (Idrus, 2018), yaitu kompetensi teknis atau hard 

skill dan kompetensi perilaku atau soft skill diperlukan untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai pengetahuan dan kompetensi soft skill 

berhubungan dengan perilaku digunakan sebagai perilaku disaat individu 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan benar. 

Komptensi hard skill dapat memberikan pelayanan berkualitas karena 

terlaksananya tugas-tugas pekerjaan secara efektif dan efisien, sebab 

mengusai deskripsi pekerjaan dengan baik, tercapainya aspek 

keberwujudan, seperti penampilan fisik yang rapi dengan riasan yang 

tidak berlebihan sebagai penunjang pelayanan yang akan dihargai oleh 

konsumen. Berbeda dengan hard skill, komptensi soft skill ini dapat 

berupa nilai-nilai etika, budaya, kebijaksanaan, empati sosial, keramahan, 
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kompak dan sabar menghadapi tamu sehingga jasa yang diharapkan 

sesuai, bahkan lebih dari keinginannya, maka penerima jasa tidak segan 

mengulang kembali karena telah merasakan kepuasan yang sangat 

diharapkan. (Idrus, 2018) 

Apabila dua kompetensi tersebut dikuasai oleh SDM Pariwisata, 

terutama komptensi soft skill di era industri 4.0 maka SDM pariwisata 

tidak akan tergantikan oleh mesin atau robot, bahkan ia dapat 

memanfaatkan teknologi digital dalam membantunya lebih cepat belajar 

dan lebih efektif dalam berubah dan berkembang. (Idrus, 2018) 

SDM aparatur baik di kementerian pariwisata, maupun dinas 

pariwisata daerah provinsi dan kabupaten/kota memiliki hak 

pengembangan kompetensi manajerial, teknis, dan sosial kultural, 

melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus dan penataran 

minimal 20 jam pelajaran per tahun untuk mengembangkan kompetensi 

dalam rangka peningkatan kinerja SDM pariwisata. Selain itu, 

kompetensi sumber daya yang dibutuhkan ialah pelatihan bahasa atau 

kursus bahasa (Ernawati dkk., 2018). 

Dari berbagai pendekatan manajemen sumber daya manusia,  Elrehail 

dkk (2020) menemukan bahwa sumber utama keunggulan kompetitif 

untuk industri pariwisata adalah menemukan karyawan yang tepat melalui 

perekrutan, seleksi dan penempatan SDM. Kesalahan dalam perekrutan 

dapat meningkatkan biaya tenaga kerja karena ketika orang yang direkrut 

mungkin berkinerja buruk dan mungkin mengundurkan diri sebelum 
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mereka belajar dan menjadi produktif dalam pekerjaan mereka. (Hakan & 

Yilmaz, 2017) 

Rekrutmen dapat dilakukan untuk menambah pegawai baru ke    

dalam satuan kerja yang kegiatannya menuntut aktivitas tinggi. Dalam 

proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai  sehingga  kekuatan  

SDM yang dimiliki menjadi lebih seimbang. Dalam proses rekrutmen 

dimulai dengan pencarian calon dan berakhir sampai mereka diterima.  

Tahap setelah rekrutmen selesai dikerjakan adalah tahap seleksi.  

Seleksi merupakan proses pemilihan dari sekelompok pelamar yang 

paling  memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia di dalam 

suatu industri atau instansi. Proses seleksi merupakan tahap-tahap   

khusus yang digunakan untuk memutuskan  pelamar mana  yang  mampu  

dan akan diterima sebagai pegawai tetap (Aristini & Perdanawati, 2017). 

Setelah tahap seleksi ialah tahap penempatan. Menurut Hariandja dalam 

Arif (2018), penempatan adalah proses penugasan atau pengisian 

jabatan penugasan kembali pegawai pada tugas atau jabatan baru atau 

jabatan yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama 

untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi, 

pengalihan, dan penurunan jabatan bahkan pemutusan hubungan kerja. 

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Arif (2018), faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam penempatan adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor prestasi akademis 

faktor prestasi akademik yang telah dicapai oleh pegawai selama 

mengikuti jenjang pendidikan harus mendapatkan pertimbangan 

dalam menempatkan dimana pegawai yang bersangkutan harus 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya serta wewenang dan 

tanggung  jawab. 

b. Faktor  pengalaman 

Pengalaman para pegawai yang sejenis yang telah dialami    

sebelumnya, perlu mendapat pertimbangan dalam rangka penempata 

pegawai. Pengalaman bekerja banyak memberikan kecenderungan 

bahwa pegawai memiliki keahlian dan keterampilan  kerja  yang relatif 

tinggi. Sebaliknya keterbatasan pengalaman bekerja yang dimiliki     

akan makin rendah tingkat keahlian dan keterampilan yang  dimiliki. 

c. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental 

Kesehatan fisik dan mental perlu mendapatkan pertimbangan dalam 

penempatan pegawai, meskipun kurang akurat terhadap tingkat 

kepercayaan terhadap hasil tes kesehatan dilakukan terutama kondisi  

fisik, namun secara sepintas dapat dilihat kondisi fisik pegawai yang 

bersangkutan untuk dipertimbangkan pada tempat mana dia diberikan   

tugas dan pekerjaan yang cocok baginya berdasarkan kondisi  yang 

dimiliki. 
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d. Faktor Sikap 

Dalam penempatan karyawan faktor sikap hendaknya menjadi 

pertimbangan bagi manajer sumber daya manusia, karena hal 

tersebut akan berpengaruh secara langsung baik bagi individu dan 

instansi atau perusahaan. 

e. Faktor Usia 

Faktor usia perlu dipertimbangkan dengan maksud untuk  menghindari 

rendahnya produktifitas yang dihasilkan oleh pegawai yang   

bersangkutan. Biasanya pegawai yang usianya sudah tua  akan 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pegawai yang usianya lebih muda.  

C. Kerangka Pikir 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya 

yang secara langsung memengaruhi daya saing dan kelangsungan hidup 

industri pariwisata yang ada di Kabupaten Bulukumba. Namun dari hasil 

pengamatan awal penulis ada beberapa masalah yang kemudian terjadi 

pada bidang pariwisata Kabupaten Bulukumba terlebih pada proses 

pengembangan sumber daya manusianya. Masalah yang terjadi ialah 

banyaknya hambatan dalam melakukan pengembangan potensi sumber 

daya manusia (SDM) yang tidak sebanding dengan semakin banyaknya 

pertumbuhan destinasi dan kunjungan pariwisata yang ada di Kabupaten 

Bulukumba. Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah keterbatasan 

anggaran dalam pengembangan SDM Dinas Pariwisata Bulukumba. 
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Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 

bagaimana upaya atau strategi pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) sektor pariwisata yang diharapkan dapat memberikan untuk 

menjawab permasalahan empiris di bidang pariwisata Kabupaten 

Bulukumba. Studi ini menggunakan ide-ide dan teori-teori yang 

dikembangkan oleh Habibillah & Niswah (2019) yaitu pendidikan, 

pelatihan, dan rekrutmen. Teori tersebut digunakan sebagai metode untuk 

mengukur strategi yang dapat digunakan dalam pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Terdapat 

tiga indikator yang menjadi patokan untuk mengukur strategi 

pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata yaitu, 

pendidikan, pelatihan dan rekrutmen. 

Selain itu terdapat pengaruh partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan pariwisata. Masyarakat mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menunjang pembangunan pariwisata, pembangunan 

pariwisata akan sulit terwujud ketika masyarakat setempat merasa 

diabaikan, hanya sebagai objek, serta merasa terancam oleh kegiatan 

pariwisata di daerah mereka. 
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Gambar 2.2 
Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Deskripsi Fokus 

Rekrutmen bertujuan untuk memperoleh SDM sesuai klasifikasi 

kebutuhan instansi dan sebagai salah satu alat dalam pembaharuan dan 

pengembangan. Untuk melihat tolak ukur rekrutmen dalam starategi 

pengembangan SDM maka terdapat dua jenis rekrutmen dalam 

pengembangan pegawai, yaitu sebagai berikut:  

1. Seleksi  

Dalam hal ini seleksi yang dimaksud merupakan proses pemilihan   

dari   sekelompok   pelamar yang  paling  memenuhi  kriteria  untuk   

posisi yang tersedia pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba   

untuk  memutuskan  pelamar mana  yang  mampu  dan  akan  

diterima sebagai pegawai yang salah satu contohnya dengan melihat 

latar pendidikan calon pegawai. 

2. Penempatan Pegawai 

Dalam hal ini penempatan pegawai yang dimaksud merupakan 

klasifikasi dalam penempatan SDM atau pegawai yang dilakukan 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan menilai kesesuaian 

proses seleksi terhadap tupoksi yang akan dikerjakan dengan latar 

belakang pendidikan masing-masing pegawai. 

Pendidikan kepariwisataan merupakan salah satu kunci dalam 

mengembangkan potensi kepariwisataan karena bidang ini memerlukan 

tenaga kerja terampil yang secara terus menerus harus dikembangkan. 

Untuk melihat tolak ukur pendidikan dalam strategi pengembangan SDM 
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maka terdapat dua jenis pendidikan dalam pengembangan pegawai, 

yaitu: 

1. Pendidikan formal 

Pendidikan formal yang dimaksud dalam hal ini pendidikan lanjutan 

yang dilakukan secara formal dibangku perkuliahan oleh pegawai 

dinas pariwisata kabupaten bulukumba dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki.  

2. Pendidikan non formal 

Pendidikan non formal yang dimaksud yakni pendidikan yang di 

dapatkan pegawai dinas pariwisata kabupaten bulukumba diluar 

daripada intuisi pendidikan formal, misalnya bimbingan atau kursus 

yang didapatkan dari lembaga yang berkaitan dengan kepariwisataan 

dan sebagainya. 

Pelatihan membantu seseorang memahami suatu pengetahuan 

praktis dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan 

sikap yang diperlukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk 

mencapai tujuan. Untuk melihat tolak ukur pelatihan dalam starategi 

pengembangan SDM maka terdapat tiga jenis pelatihan dalam 

pengembangan pegawai, yaitu: 

1. Pelatihan Keahlian  

Pelatihan keahlian yang dimaksud dalam hal ini merupakan suatu 

pelatihan yang dilakukan secara langsung instansi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba dalam mengembangkan potensi sumber daya 
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manusia (SDM) sesuai dengan bidang keahlian masing-masing 

pegawai. 

2. Language Training (Pelatihan Bahasa) 

Pelatihan bahasa yang dimaksud adalah keikutsertaan pegawai dalam 

kegiatan pelatihan bahasa asing yang dilakukan instansi dinas 

pariwisata kabupaten bulukumba ataupun lembaga lain diluar dari 

inastansi dians pariwisata kabupaten bulukumba. Dengan adanya 

pelatihan bahasa maka pegawai dapat meningkatkan komunikasi 

bahasa asing. 

3. Technology Training (Pelatihan Teknologi) 

Pelatihan teknologi yang dimaksud merupakan suatu bimbingan teknis 

yang dilakukan instansi dinas pariwisata kabupaten bulukumba 

kepada setiap pegawai yang ada agar mampu merespon 

perkembangan teknologi yang semakin berkembang. 

pada penelitian ini tidak sampai kepada perubahan sistem. Perubahan 

sistem hanya dapat dilakukan oleh aparat yang berwenang. Penelitian 

dilakukan sebatas mengetahui aspek penunjang dalam peningkatan SDM 

pariwisata. 

Partisipasi masyarakat yang dimaksud dalam hal ini adalah 

bagaimana masyarakat di libatkan dalam membangun pariwisata yang 

unggul di Kabupaten Bulukumba. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan pada kajian ini ialah deskriptif kualitatif 

(qualitative-descriptive) yang bermaksud untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah manusia dan 

sosial dengan mengumpulkan data yang berisi komentar dan informasi 

dari berbagai informan yang mungkin dapat memberikan informasi 

mengenai masalah penelitian. Pendekatan kualitatif mampu 

mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah 

laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, 

eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, dan 

mendeskripsikan fenomena. Penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah atau natural setting (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif ini 

menyertakan Langkah-langkah penting, seperti mengutarakan beragam 

pertanyaan dan tata cara, menghimpun data yang terbatas dari para 

informan, menganalisa data secara induktif mulai dari topik yang khusus 

ke umum dan menafsirkan makna data.  

Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe studi kasus 

(case study) yang berfokus terhadap satu objek dengan mempelajari 

suatu kasus. Penelitian ini akan memberikan pemecahan masalah 

sehingga dalam pelaksanaannya tidak terbatas pada pengumpulan data 
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saja, tapi juga meliputi berbagai aspek analisis dan interpretasi dari data 

tersebut. Alasan peneliti menggunakan tipe penelitian ini karena 

berdasarkan masalah yang terjadi, sehingga dibutuhkan analisis 

terhadap suatu kasus yang terjadi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Studi ini dilakukan di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi 

Selatan yang dimana objeknya adalah Kantor Dinas Pariwisata, 

Pemuda, dan Olahraga. Alasan memilih objek tersebut untuk 

menganalisis bagaimana Strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan sumber daya manusia sektor pariwisata Di 

Kabupaten Bulukumba. Waktu yang digunakan daIam penelitian ini 

kurang lebih selama 2 (dua) bulan. 

C. Unit Analisis dan Penentuan Informan 

 Komponen kajian dalam riset ini adalah Dinas Pariwisata, Pemuda, 

dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini teknik 

penentuan informan menggunakan purposive sampling yang merupakan 

teknik pengambilan sampel sumber data didasarkan dengan tujuan dan 

pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan studi kasus yang diteliti 

dan tujuan peneliti. Informan dalam kajian ini terdiri dari: 
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Tabel 3.1.  

Daftar Informan 

No. Jabatan Jumlah 

1 Kabid Adyatama Kepariwisataan 1 orang 

2 JF Adyatama Kepariwisataan 4 orang 

3 Kabid Pengembangan Destinasi Pariwisata    1 orang 

4 Analisis Perencanaan Aparatur 1 orang 

5 Staff Honorer 1 orang 

6 Masyarakat    4 orang 

7 Pegawai BKPSDM 2 orang 

Jumlah 14 orang 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dan dibutuhkan 

dalam penelitian ini untuk memperkuat hasil penelitian, maka teknik yang 

digunakan yaitu: 
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1. Observasi 

Suatu proses pengumpulan data dimana peneliti melihat secara 

langsung masalah yang diteliti. Tujuannya adalah memilih dan 

memenuhi informasi yang barangkali tidak disajikan saat wawancara, 

dengan mengamati secara langsung di lokasi penelitian. Dengan 

melakukan obervasi peneliti akan lebih mampu memahami konteks data 

dalam keseluruhan situasi sosial, dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.  

2. Wawancara 

Peneliti melakukan dialog tatap muka dengan narasumber sebagai 

sumber informasi agar dapat diketahui tanggapan, pendapat, keyakinan, 

perasaan, motivasi, serta harapan dari narasumber yang berkaitan 

dengan  permasalahan yang teIah dirumuskan. Adapun data yang 

dihasilkan berupa catatan tertulis melalui video/audio tapes, dan foto. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

primer mengenai strategi pengembangan sumber daya manusia pada 

sektor pariwisata Kabupaten Bulukumba.  

3. Dokumentasi  

 Studi dokumentasi dilakukan guna mendapatkan data sekunder 

dengan cara peneliti mencari sumber dari beragam jenis bahan referensi 

seperti buku, surat kabar, media online, dan dokumen yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 
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Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, yakni: data 

primer dan data sekunder. Berikut dijelaskan secara rinci: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya yang belum di kelola. Cara yang digunakan 

peneliti dalam mendapatkan data sekunder yaitu dengan melakukan 

observasi dan wawancara mendalam di lokasi penelitian. Adapun bentuk 

data primer berupa: rekaman dan catatan hasil wawancara bersama 

informan, hasil observasi lapangan, dokumentasi yang didapatkan oleh 

peneliti, dan data mengenai informan penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

telah tersedia dan telah diolah. Data sekunder dapat berupa laporan 

yang telah diolah dan tersusun dalam arsip, seperti buku, jurnal, laporan, 

dll. Adapun data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yakni 

buku strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata 

Kabupaten Bulukumba, dan data lainnya yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan sumber daya manusia pada Dinas Pariwisata, Pemuda, 

dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilaksanakan pada waktu tertentu setelah pengumpulan 

data (Sugiyono, 2017). Pada saat melakukan wawancara, peneliti 

mencermati tanggapan informan. Jika jawaban dianggap tidak memadai, 



55 
 

 
 

maka akan mengajukan pertanyaan hingga mencapai titik waktu tertentu 

sehingga informasi yang dibutuhkan sudah tersedia. 

Miles dalam (Sugiyono, 2017), tindakan analisis data kualitatif 

bersifat interaktif dan berkelanjutan hingga datanya jenuh. Teknik 

analisis di dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan Nvivo 12 

Plus for windows. Langkah pertama peneliti melakukan pengkodean dari 

hasil kajian literatur yang digunakan (nodes), Langkah kedua untuk 

penkodean hasil wawancara (cases).  

Tingkat kepercayaan suatu penelitian kualitatif dapat diukur dengan 

kriteria, yakni credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Selain itu untuk lebih meyakinkan tingkat kepercayaan tersebut dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Nvivo 12 Plus for windows. Validitas 

yang tinggi pula dapat tercapai dengan menggunakan NVivo karena 

penelitian dapat dianalisis dengan efektif di NVivo (Bandur, 2019) 

Dengan demikian NVivo efektif untuk triangulasi data dan triangulasi 

peneliti NVivo (Bandur, 2019), sehingga dapat membantu dalam 

menghasilkan suatu penelitian kualitatif yang reliabel (Bandur, 2019).  

F. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 Informasi yang terkumpul dapat menghasilkan penelitian yang 

berkualitas atau meyakinkan, sehingga peneliti melakukan validasi 

seperti berikut ini: 
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1. Perpanjangan masa pengamatan 

 Peneliti menambah waktu observasi karena informasi yang 

dihasilkan dinilai tidak lengkap oleh karena itu peneliti menghubungi 

kembali para informan untuk memperoleh data  yang masih dibutuhkan. 

2. Teknik meningkatkan ketekunan  

 Data hasil pendalaman di lokasi akan ditelaah dengan teliti agar 

mendapatkan informasi yang diinginkan. Maka, peneliti bakal mengamati 

dengan seksama apa yang berlaku di lingkungan penelitian agar dapat 

diperoleh informasi yang sebenarnya. 

3. Triangulasi 

 Langkah utama dan termudah untuk menguji validitas temuan adalah 

melakukan triangulasi, teknik ini bersifat menggabungkan data dari 

beragam sumber yang tersedia. Triangulasi terbagi atas tiga (Sugiyono, 

2017), yaitu: 

a. Triangulasi Sumber  

Guna membuktikan keaslian informasi dilakukan melalui 

menganalisis data dari berbagai sumber, melakukan pengujian 

terhadap data yang sudah dikumpulkan dari hasil observasi, tanya 

jawab dan dokumen lalu membandingkan hasilnya. 

b. Triangulasi Teknik 

Guna menilai reliabilitas data dilakukan verifikasi data dari sumber 

yang sama dengan teknik yang beda, informasi yang diperoleh 

dengan tanya jawab, kemudian dibandingkan bersama hasil 
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observasi dan dokumen. Ketika dalam verifikasi data yang 

dihasilkan ada perbedaan, lalu  peneliti melakukan dialog kepada 

informan yang terkait bagi memastikan data mana yang akurat. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu biasanya mempengaruhi kebenaran data. Data yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara pada pagi 

tidak banyak kesulitan dalam memberikan data yang lebih valid 

agar dapat dipercaya. Oleh karena itu, untuk mengukur 

keabsahan data, dapat dilakukan dengan mewawancarai, 

mengamati, atau memeriksa data pada periode dan suasana 

berbeda. Ketika hasil pengujian menunjukkan data yang berbeda, 

hal ini diulangi untuk mencari kepastian data. Triangulasi juga 

dapat dilakukan dengan meninjau survei tim peneliti lain yang 

bertanggung jawab untuk mengumpulkan data. Untuk menyelidiki 

informan selama wawancara, dilakukan triangulasi waktu, yaitu 

triangulasi waktu yang dapat diharapkan dengan jawaban  netral. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga merupakan unsur pelaksana 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang dipimpin 

oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga terletak di Jl. Lanto Dg. 

Pasewang No. 31, Caile, Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 

Prov. Sulawesi Selatan. Adapun visi dan misi Dinas Pariwisata mengikuti 

visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati, yakni: 

1) Visi  

 Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih adalah 

“Mewujudkan Masyarakat Produktif, Yang Berkarakter Kearifan Lokal 

Menuju Bulukumba Maju dan Sejahtera”. 

Telaahan Visi tersebut sebagai berikut: 

a. Masyarakat produktif 

Masyarakat produktif adalah masyarakat mandiri yang mampu 

melakukan inovasi sehingga menghasilkan produksi untuk 

memenuhi kebutuhan Masyarakat. Dalam hal ini dibutuhkan 

kreatifitas masyarakat dalam menghasilkan sebuah produk 

dengan mengelola dan memanfaatkan semaksimal mungkin 
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sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pemberdayaan 

ekonomi berbasis masyarakat produktif dengan lebih 

mengutamakan ekonomi mikro akan memberi ransangan kepada 

masyarakat untuk giat menggerakkan roda ekonominya dengan 

bantuan dari pemerintah. 

b. Menggapai masyarakat Bulukumba yang sejahtera. Tujuan utama 

dari visi ini adalah masyarakat yang sejahtera sebagai sebuah titik 

kulminasi. Pencapaian masyarakat sejahtera adalah cita-cita 

negara secara politik dan sosial, pada konteks ini diperlukan 

konsepsi pembanguan yang simultan. Salah satu faktor 

pendukung adalah mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya 

yang ada dengan menjadikan Bulukumba sebagai daerah 

agroindustri, agrobisnis, dan daerah tujuan wisata baik bahari 

(maritim) maupun adat dan budaya, melalui peningkatan ekonomi 

rakyat dengan mengoptimalkan pelayanan jasa. 

c. Pemanfaatan secara maksimal potensi sumber daya lokal. 

Bulukumba memiliki sumber daya lokal baik sumber daya manusia 

dan sumber daya alam yang sangat memadai. Hal ini perlu 

dimanfaatkan secara optimal seperti : potensi sumber daya 

ekonomi, sumber daya politik, sosial, pendidikan dan kebudayaan 

sehingga memerlukan strategi penanganan yang efisien, efektif, 

dan berkesinambungan yang bermuara pada pemenuhan 
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kebutuhan hidup masyarakat sehingga mengurangi 

ketergantungan dengan daerah lain. 

2) Misi 

Dari rumusan visi di atas maka Bupati dan Wakil Bupati terpilih 

menetapkan Misi sebagai berikut : 

a. Meningkatkan kesadaran toleransi dan beragama dalam 

Masyarakat; 

b. Meningkatkan tata Kelola Pemerintahan dan Layanan Publik; 

c. Mewujudkan tata Kelola Pertanian yang berkualitas dan Berdaya 

saing untuk memenuhi kebutuhan Daerah dan Ekspor; 

d. Meningkatkan produktifitas sumber daya Kelautan dan Perikanan 

untukmemenuhikebutuhan Daerah, Nasional dan Internasional; 

e. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan 

dan kebudayaanyang Berkarakter Kearifan Lokal; 

f. Meningkatkan Kualitas dan Layanan Kesehatan Masyarakat; 

g. Mengembangkan Destinasi Wisata untuk menarik Wisatawan 

Domestik dan Mancanegara; 

h. Pembangunan Infrastruktur yang Merata untuk melancarkan 

aktivitas Masyarakat; 

i. Pembangunan dan Meningkatan Perdagangan dan Perindustrian 

untuk mewujudkan Ekonomi Mandiri berbasis Investasi dan 

Bantuan Pemerintah; 



61 
 

 
 

j. Membina Generasi muda yang berkarakter dengan menjunjung 

tinggi Sportivitas dan Profesionalisme; 

k. Membangun Desa Mandiri untuk meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat; 

l. Penegakan Supremasi Hukum dan Pertahanan dan Keamanan. 

Mencermati kedua belas misi tersebut di atas, maka yang berkait 

langsung dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba adalah ada pada Misi Kedua, ketujuh 

dan kesepuluh dengan penjelasan sebagai berikut:  

Misi Kedua dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih Kabupaten 

Bulukumba adalah Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan dan Layanan 

Publik. Misi ini mencakupi upaya-upaya untuk membuat perencanaan 

penganggaran sampai dengan evaluasi dan pelaporan dibuat secara 

transparan dan akuntabel sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, hal ini dilakukan agar supaya terjadi peningkatan dalam 

Penilaian/Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). 

Misi ketujuh yaitu Mengembangkan Destinasi Wisata untuk 

menarik Wisatawan Domestik dan Mancanegara merupakan program 

kerja prioritas urusan kepariwisataan. Pengembangan destinasi wisata 

merupakan upaya nyata untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

domestic dan mancanegara. Peningkatan dan pengembangan sarana dan 

prasarana pariwisata untuk menjamin kenyamanan dan keamanan 



62 
 

 
 

wisatawan. Puluhan event pariwisata bertaraf local, nasional, dan 

international akan dilakukan untuk menarik minat wisatawan ke 

Bulukumba, dan melakukan promosi secara massive pada seluruh media 

online dan offline. Selain itu Pengembagan kapasitas Sumber Daya 

Pariwisata juga terus dilakukan dengan melakukan berbagai kegiatan 

pelatihan kepariwisataan.  

Sedangkan pada misi kesepuluh adalah Membina Generasi muda 

yang berkarakter dengan menjunjung tinggi Sportivitas dan 

Profesionalisme. Misi ini mencakupi upaya-upaya yang maksimal dari 

berbagai stakeholders untuk menggali semua potensi bidang kepemudaan 

dan keolahragaan sehingga muncul banyak atlet berbakat dan berprestasi 

serta muncul pemuda-pemuda yang kreatif, inovatif dan berjiwa wirusaha. 

Selain itu upaya yang harus dilakukan dalam rangka 

meningkatkan sumber daya pemuda dan pelaku olahraga baik itu atlet, 

pelatih, pembina, perangkat pertandingan dan lain-lain melalui berbagai 

macam pelatihan, seminar, sekolah olahraga, lomba-lomba dan kompetisi 

serta pembangunan sarana dan prasarana olahraga yang memadai dan 

representative.  

Dari misi diatas dapat ditelaah bahwa Kepala dan Wakil Kepala 

Daerah terpilih akan memfasilitasi pengembangan Kepariwisataan, 

Kepemudaan dan olahraga di Kabupaten Bulukumba yang produktif dan 

mandiri untuk pertumbuhan pembangunan perekonomian daerah yang 

memicu pertumbuhan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. 
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Selain itu, akan memberi kontribusi terhadap pencapaian sasaran 

pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan, kualitas pelayanan 

pemerintahan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel berlandaskan 

pada nilai kearifan local. 

2. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba 
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3. Keadaan Geografis Kabupaten Bulukumba 

Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah yang terletak di bagian 

ujung selatan Provinsi Sulawesi Selatan, yang secara geografis terletak 

diantara koordinat 5°20’ LS - 5°40’ LS dan 119°58’ BT - 120°28’ BT. 

Adapun batas wilayah Kabupaten Bulukumba adalah : 

 Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

 Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone. 

 Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng. 

Adapun penjelasan diatas terlihat pada gambar 4.2, sebagai berikut: 

 
  Sumber : bulukumbakab.go.id 

Gambar 4.1: Peta Kabupaten Bulukumba 
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B. HASIL PENELITIAN 

1. Aspek Rekrutmen dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba 

Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan. Hal ini 

disebabkan untuk menjaga agar  tidak terjadi ketidaksesuaian antara apa 

yang diinginkan dan apa yang didapat. Maksud dari tidak sesuai ialah 

suatu instansi tersebut tidak memperoleh pegawai yang tepat, dalam 

kualitas maupun kuantitasnya. Apabila tidak terjadi kesesuaian yang 

diharapkan oleh instansi tersebut maka dapat dikatakan kemungkinan 

aktivitas kerja kurang efektif dan efisien, sehingga instansi tersebut akan 

mengalami kegagalan. 

Untuk melihat bagaimana proses rekrutmen terjadi maka akan 

dibahas dengan menggunakan dua unsur utama dalam rekrutmen yaitu 

proses seleksi dan penempatan pegawai. Berikut dibawah ini merupakan 

penjabaran dari hasil penelitian yang di dapatkan peneliti dalam indikator 

rekrutmen pegawai yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba. 

a. Seleksi 

Pada proses rekrutmen dimulai dengan pencarian calon dan berakhir 

sampai mereka diterima. Seleksi merupakan proses pemilihan dari 

sekelompok pelamar yang  paling  memenuhi  kriteria  untuk   posisi yang 
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tersedia pada Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk  

memutuskan  pelamar mana  yang  mampu  dan  akan  diterima sebagai 

pegawai yang salah satu contohnya dengan melihat latar pendidikan 

calon pegawai. Pada proses seleksi ini ada beberapa instansi yang 

terlibat yang memilki wewenang penuh yakni BKN yang dijalankan 

BKSDM setiap daerah. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu pegawai analasis perencanaan SDM di Kantor 

BKSDM Kabupaten Bulukumba yang mengatakan bahwa; 

"Proses seleksi perekrutan yang dilakukan tentunya mengikuti SOP 
BKN pusat, keterbukaan informasi di sampaikan melalui media 
koran maupun website, kriteria pelamar disesuaikan dengan SOP 
BKN dan di lihat dari kebutuhan dan rekomendasi organisasi 
perangkat daerah mengenai kebutuhan pegawai dengan akreditasi 
minimal C"(Hasil wawancara dengan SA pada tanggal 10 Maret 
2023) 

Dari penjelasan narasumber di atas  selanjutnya  dikuatkan dengan 

apa yang disampaikan oleh sekretaris BKSDM Kabupaten Bulukumba 

dengan mengatakan bahwa; 

"BKSDM daerah dalam hal ini hanya melakukan perekrutan untuk 
Pegawai Negari Sipil (PNS) dan P3K saja, selain daripada itu yakni 
tenaga honorer merupakan perekrutan yang dilakukan oleh instansi 
yang bersangkutan yang biasanya untuk menutupi kekurangan 
kuota yang diberikan oleh Badan Kepegawaian Negara, secara 
aturan dalam proses seleksi PNS akan mengikuti prosedur 
operasional dari BKN pusat, artinya kami BKSDM di daerah tidak 
memiliki aturan tersendiri dalam proses selesi perekrutan Pegawai 
Negri Sipil maupun non PNS semisal P3K, proses seleksi ini 
memiliki beberapa kriteria pada pelamar, salah satu kriteria yang 
kami ketahui yaitu sesuai dengan kebutuhan OPD dan akreditasi 
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minimal C" (Hasil wawancara dengan ARH pada tanggal 14 Maret 
2023) 

Berdasarkan dari beberapa informasi dari informan diatas mengenai 

proses seleksi dalam perekrutan pegawai yang ada di Kantor Dinas 

Pariwista Kabupaten Bulukumba dapat disimpulkan bahwa proses seleksi 

calon pegawai yang berstatus PNS mengikuti prosedur operasinal (SOP) 

dari Badan Kepegawaian Negara (BKN). Terdapat permintaan mengenai  

kriteria pelamar dari OPD yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan 

OPD tersebut dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

Adapun pegawai non ASN dalam hal ini pegawai honorer yang ada di 

dinas pariwisata kabupaten bulukumba itu merupakan murni dari 

perekrutan OPD yang bersangkutan tanpa campur tangan dari BKSDM, 

BKSDM hanya melakukan seleksi untuk PNS dan P3K. 

b. Penempatan Pegawai  

Penempatan pegawai merupakan tahap lanjutan dari proses 

rekrutmen yang merujuk pada klasifikasi dalam penempatan SDM atau 

pegawai yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan 

menilai kesesuaian proses seleksi terhadap tupoksi yang akan dikerjakan 

dengan latar belakang pendidikan masing-masing pegawai. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan wawancara 

dengan sekretaris Kantor BKSDM Kabupaten Bulukumba yang 

mengatakan bahwa: 
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"Perekrutan PNS ada yang namanya formasi, nah dari formasi 
itulah kita melihat yang seperti apa yang di butuhkan di instansi, 
seperti halnya formasi yang di butuhkan di instansi pariwisata maka 
secara otomatis yang masuk sebagai kriteria dalam perekrutan dari 
basic pendidikan pariwisata, kemudian ada juga formasi yang di 
kenal sebagai formasi umum sehingga ada beberapa pegawai yang 
ditempatkan di instansi pariwisata walaupun bukan dari basic 
pendidikan pariwisata, itu merupakan usulan dari OPD formasi apa 
yang dibutuhkan" (Hasil wawancara dengan ARH pada tanggal 14 
Maret 2023) 

Kemudian selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada salah satu 

pegawai analisis perencanaan SDM di Kantor BKSDM Kabupaten 

Bulukumba yang mengatakan bahwa: 

"Seperti yang saya sampaikan tadi bahwa semua mekanisme yang 
ada di BKSDM tidak terlepas dari prosedur yang ada dari BKN, jika 
berbicara mengenai penempatan pegawai itu tentunya melihat 
seperti apa kebutuhan dari Dinas Pariwisata, sebenarnya masih 
banyak pegawai lama yang bisa di berikan untuk ditempatkan pada 
OPD yang berangkutan Dinas Pariwisata Bulukumba tanpa harus 
melakukan rekrutmen terlebuh dahulu  akan tetapi kembali lagi kita 
harus memperhatikan basic keilmuan apa yang dibutuhkan agar 
tercipta semangat kerja yang baik sehingga baiknya dengan 
melakukan rekrutmen pegawai baru yang memiliki basic pariwisata" 
(Hasil wawancara dengan SA pada tanggal 10 Maret 2023) 

Berdasarkan dari pemaparan beberapa informan diatas maka dapat di 

simpulkan bahwa terdapat beberapa formasi dalam perekrutan PNS ada. 

Dari formasi itulah kemudian menjadi rujukan dalam perekrutan pegawai 

dengan melihat kebutuhan instansi pariwisata sehingga  secara otomatis 

yang masuk sebagai kriteria dalam perekrutan tentunya dari basic 

pendidikan pariwisata. Kemudian juga terdapat formasi yang di kenal 

sebagai formasi umum sehingga ada beberapa pegawai yang 
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ditempatkan di instansi pariwisata bukan dari basic pendidikan pariwisata 

yang merupakan usulan dari OPD yang bersangkutan. Artinya 

mekanisme dalam penempatan pegawai oleh BKSD ke Kantor Dinas 

Pariwisata Bulukumba melihat bagaimana kebutuhan dan permintaan 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba itu sendiri.  

Rekrutmen dapat dilakukan untuk menambah pegawai baru ke    

dalam satuan kerja yang kegiatannya menuntut aktivitas tinggi. Pada 

proses rekrutmen memerlukan pemerataan pegawai  sehingga  kekuatan  

SDM yang dimiliki menjadi lebih seimbang. Dalam proses rekrutmen 

dimulai dengan pencarian calon dan berakhir sampai mereka diterima.  

Tahap setelah rekrutmen selesai dikerjakan adalah tahap seleksi.  

Seleksi merupakan proses pemilihan dari sekelompok pelamar yang 

paling  memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia di dalam 

suatu industri atau instansi. 

Strategi rekrutmen yang dilakukan berdasar pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang 

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil yang ditetapkan dan berlaku pada 

tanggal 07 Juni 2021. Rekrutmen CPNS juga diatur dalam PP Nomor 11 

Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 98 

Tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, yang mengatur 

tentang beberapa hal sebagai berikut: (1) Pengadaan PNS dilakukan 

mulai dari perencanaan, pengumuman, pelamaran, penyaringan, 
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pengangkatan CPNS sampai dengan pengangkatan menjadi PNS. (2) 

Pengadaan PNS dilaksanakan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian. 

Adapun strateginya yakni: 

1) Memperhatikan kebutuhan OPD. 

2) Perencanaan SDM yang dibutuhkan dan SDM yang tersedia. 

3) Analisis jabatan. 

Dari proses rekrutmen pada Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba, penulis menggunakan bantuan software nvivo 12 plus untuk 

mengetahui indikator yang dominan dibicarakan pada indikator rekrutmen. 

Berikut ditampilkan hasil visualisasi data dari software nvivo 12 plus: 

 

 

 

Gambar di atas merupakan analisis hasil wawancara dengan 

menggunakan fitur crosstab pada software nvivo. Hasil visualisasi data 

menunjukkan bahwa proses seleksi merupakan indikator yang dominan 

dibicarakan informan pada saat proses wawancara. 

Gambar 4.2 Crosstab Query Indikator rekrutmen yang dominan dibicarakan 
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 
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Proses rekrutmen yang ada pada Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba yang dilaksanakan oleh BKPSDM Kabupaten Bulukumba 

sudah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan hasil visualisasi data dari 

software nvivo 12 plus. Berikut hasil visualisasinya: 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

rekrutmen yang dijalankan BKPSDM sudah berjalan dengan baik 

dikarenakan hasil wawancara lebih banyak mengarah ke hal positif 

disbanding negatif. 

2. Aspek Pendidikan dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba 

Pendidikan  merupakan  suatu upaya dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan pekerjaannya,  dengan  

pendidikan seorang pegawai akan siap dalam mengenal dan 

mengembangkan metode berfikir secara sistematik serta berusaha untuk 

Gambar 4.3 Crosstab Query Tolak Ukur Proses Rekrutmen 
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 
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menyelesaikan suatu masalah sehingga tujuan dari suatu  organisasi 

dapat tercapai (Nugraha dkk., 2020). 

Pendidikan dalam kepariwisataan merupakan salah satu kunci dalam 

mengembangkan potensi kepariwisataan (kawasan wisata), karena 

bidang ini memerlukan tenaga kerja terampil yang secara terus menerus 

harus dikembangkan (Pajriah, 2018). Upaya   meningkatkan   SDM   

pariwisata dimulai dengan upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

pariwisatanya (Saepudin dkk., 2022). 

a. Pendidikan Formal 

Upaya pengembangan SDM pariwisata melibatkan pendidikan  

pariwisata. Pendidikan pariwisata merupakan  faktor  penting  dalam  

mengembangkan  potensi pariwisata.  Tenaga  kerja yang  memiliki  

kecakapan,  terampil,  dan profesional  dalam  bidangnya  menjadi  syarat 

mutlak dalam meningkatkan kualitas pelayanan pada tingkat 

keprofesionalnya (Nawaningrum & Atmaja, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan formal sangat berpengaruh 

terhadap strategi pengembangan sumber daya manusia sektor 

pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba yakni AR selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kreatif, mengatakan: 
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“ Pendidikan formal yang saya lalui memiliki dampak positif terhadap 
pekerjaan dan posisi jabatan yang diamanahkan kepada saya. 
Sebagai sarjana lulusan Pariwisata di UNHAS saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan SOP dan tentunya dengan 
dibarengi banyaknya inovasi yang bisa dikembangkan bersama rekan-
rekan kerja yang lain” (Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 
2023). 

Pendapat di atas senada dengan yang di ungkapkan informan AAS 

selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yang 

mengatakan: 

“ Berbicara perihal pendidikan yang dijalani secara formal, hal tersebut 
tentunya memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pekerjaan 
yang akan kita jalankan kedepannya karena sebagai lulusan 
Pariwisata tentunya banyak ide-ide yang bisa kita kembangkan 
bersama rekan-rekan kerja untuk kemajuan Pariwisata di Kabupaten 
Bulukumba ini” (Hasil wawancara pada tanggal 06 Maret 2023) 

Ulasan di atas diperkuat oleh pernyataan informan IA selaku Kabid 

Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yang menyatakan bahwa: 

“ Sebagai lulusan Master peningkatan SDM, saya sangat terbantu 

dalam menjalankan pekerjaan yang saya geluti sekarang. Pendidikan 
formal sangat berperan penting dalam upaya peningkatan SDM kea 
rah yang lebih baik yang tentunya dapat mengembangkan 
keterampilan dan kecerdasan intelektual yang mampu menghadirkan 
berbagai macam inovasi baru agar terciptanya pariwisata di 
Kabupaten Bulukumba yang semakin berkemajuan” (Hasil wawancara 

pada tanggal 06 Februari 2023) 

Berbeda dengan pernyataan pegawai lain, wawancara yang dilakukan 

bersama ATS selaku JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif, 

mengatakan: 
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“Pekerjaan yang saya jalani sekarang memang tidak sesuai dengan 

latar belakang pendidikan yang telah saya tempuh secara formal, 
akan tetapi masih banyak hal diluar rana pendidikan formal yang 
menambah pengetahuan dan wawasan kita sebagai pegawai pada 
Dinas Pariwisata, misalnya mengikuti berbagai macam pelatihan dan 
workshop yang diselenggarakan oleh internal Dinas Pariwisata 
maupun lembaga eksternal yang lain” (Wawancara pada tanggal 20 
Maret 2023) 

Berdasarkan beberapa ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aspek pendidikan formal sangat berpengaruh dalam strategi 

pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba karena hal tersebut menjadi basic paling utama 

yang dimiliki seorang pegawai yang bekerja, khususnya di bidang 

pariwisata. Dengan basic yang dimiliki, pegawai akan mudah 

mengembangkan inovasi-inovasi baru untuk kemajuan sektor pariwisata. 

Berikut merupakan kualifikasi jumlah dan presentase pegawai 

bersadarkan aspek pendidikan formal yang ada di Kantor Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. 

Tabel 4.1 
Kualifikasi Pendidikan Formal SDM 

No. Kualifikasi Jumlah Persen (%) 
1 S2 9 30 
2 S1 16 53 
3 D3 2 7 
4 SMA 1 3 
5 SMP 2 7 
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Berdasarkan keterangan data kualifikasi pendidikan formal di atas 

dapat melihat tingkat pendidikan formal pegawai yang ada di Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba lebih 

mendominasi dengan lulusan strata 1 yang jumlahnya sebanyak 16 

orang dengan presentase sebesar 53% kemudian selanjunya dengan 

tingkat pendidikan strata 2 sebanyak 9 orang dengan presentase 

sebesar 30% dan 5 orang diantaranya ditingkat D3,SMA, dan SMP 

dengan presentase sebesar 17%.  

Hal tersebut kemudian menunjukkan dengan melihat kualifikasi 

pendidikan formal yang tertera di atas maka kapasitas kerja pegawai 

yang ada di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Bulukumba diharapkan mampu berjalan dengan baik jika dilihat dari 

tingkat pendidikan formalnya yang mayoritas berpendidikan tinggi. 

Dengan tingginya tingkat pendidikan tersebut maka pegawai yang ada 

tentunya memiliki kapasitas dengan wawasan yang luas. Terlepas dari 

hal tersebut juga masih ada beberapa pegawai yang tingkat 

30% 

53% 

7% 

3% 7% 

Kualifikasi Pendidikan Formal 

S2 S1 D3 SMA SMP

Diagram 4.1 
Kualifikasi Pendidikan Formal 
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pendidikannya di lulusan D3, SMA, dan bahkan masih ada pegawai 

yang tingkat pendidikannya lulusan SMP. Hal yang seperti ini yang 

kemudian kami anggap untuk dapat mengimbangi  kapasitas kerja 

pegawai maka sebaiknya rutin dilakukan pelatihan yang dapat 

mengembangkan kompetensi dan wawasan pegawai lebih luas lagi. 

b. Pendidikan non formal 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar manusia untuk 

mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup, sehingga tingkat pendidikan dipandang 

sebagai pembentuk pola pikir serta garansi kemampuan individu seorang 

pegawai dalam hal pengelolaan pariwisata. Tingkat pendidikan memiliki 

hubungan positif dengan aktivitas bisnis pariwisata terutama tingkat 

pendapatan, hal tersebut didasari bahwa sumber daya manusia mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya melalui suatu proses pendidikan, latihan, 

dan pengembangan yang menjamin produktivitas kerja yang semakin 

meningkat (Tupamahu dkk., 2021) 

Pendidikan non formal ialah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 

non formal dapat dijadikan sebagai pengganti maupun pelengkap dari 

pendidikan formal yang ada di sekolah atau di perguruan tinggi. 

Pendidikan non formal yang dijalani pegawai pada Dinas Pariwisata 

juga memiliki peran penting, terutama untuk para pegawai yang tidak 

memiliki ijasah yang memadai sebagai sarjana pariwisata maupun 
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pengembangan SDM. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti  dengan mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba yakni MA selaku Kabid Pengembangan 

Destinasi Wisata, menyatakan bahwa: 

“Sebagai ASN yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba secara pribadi saya selama ini hanya mengikuti 
pendidikan formal saja dan tidak pernah melalui pendidikan non formal 
semisal program kejar paket A dan seterusnya, paling tidak saya 
selalu mengikuti bimbingan teknis untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan yang dimiliki. Dengan adanya bimbingan teknis, seorang 
pegawai mampu memecahkan masalah pada suatu instansi 
pemerintah khususnya pada Dinas Pariwisata di Kabupaten 
Bulukumba ini” (Wawancara pada tanggal 06 Februari 2023) 

Pendapat di atas senada dengan yang dinyatakan oleh informan UM 

selaku pegawai honorer, mengatakan: 

“Secara pribadi saya sendiri memiliki ijasah dan kompotensi yang 
didapatkan dari pendidikan yang formal, pendidikan non formal seperti 
mengejar ijasah dengan program kejar paket saya tidak pernah 
lakukan sebelumnya” (Wawancara pada tanggal 14 maret 2023). 

Ulasan di atas di perkuat oleh pernyataan informan AR selaku JF 

Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif yakni: 

“Pendidikan non formal merupakan jenis kegiatan yang terorganisir 

dan diselenggarakan diluar sistem formal yang lebih mengarah 
kepada kebutuhan sumber daya manusia. Jika pendidikan formal yang 
dimaksud dengan mengikuti program kejar paket untuk mendapatkan 
ijasah maka secara pribadi saya tidak pernah melalui itu, akan tetapi 
juga tidak dapat dipungkiri jika pegawai yang pernah melalui 
pendidikan non formal tidak kalah dengan yang berpendidikan formal 
jika mampu memperkaya pengetahuan melalui proses pelatihan 
maupun diklat” (Hasil wawancara pada tanggal 01 Februari 2023). 
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Dari berbagai pendapat yang di kemukakan informan, dapat 

disimpulkan bahwa para pegawai yang di Kantor Dinas Pariwisata 

Kabupaten tidak pernah mengikuti atau melalui jenjang pendidikan non 

formal semisal kejar paket dan sebagainya. Kemudian ditambahkan oleh 

beberapa pegawai bahwa pegawai yang melalui pendidikan non formal 

juga tidak kalah dengan pegawai yang memiliki ijasah dengan pendidikan 

yang formal jika mampu memperkaya pengetahuan seperti diklat, bimtek, 

maupun pelatihan lainnya. Sehingga hal tersebut kemudian dianggap 

bukan sebagai tolak ukur utama dalam pengembangan pegawai. 

Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pendidikan merupakan aspek yang penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia, baik itu pendidikan formal maupun 

pendidikan non formal. Melalui pendidikan formal pegawai memiliki basic 

untuk awal sehingga dengan mudah menyelesaikan pekerjaan yang di 

amanahkan. Namun, ketika seorang pegawai memiliki latar belakang 

pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya bisa 

mengimbangi dengan banyaknya pengalaman yang telah di lalui. 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan 

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil  visualisasi datanya:  
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa pendidikan formal 

merupakan indikator yang dominan dibicarakan oleh informan 

dibandingkan dengan pendidikan non formal. Pegawai di Kantor Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba lebih dominan menjalani pendidikan 

secara formal.  

Strategi pendidikan dalam upaya pengembangan SDM di Kantor 

Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, yakni: 

1) Pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

2) Program pengembangan SDM harus seimbang dengan program-

program yang lain. 

 

 Gambar 4.4 Crosstab Query Indikator pendidikan yang dominan 
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 
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3. Aspek Pelatihan dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba 

Berdasarkan Permen Budpar No. PM.07/DL.107/MKP/2011 

merupakan acuan dalam penyelenggaraan pelatihan bidang pariwisata di 

Indonesia. Selain itu Kemenakertrans juga memiliki peraturan yang 

serupa yaitu Permenakertrans No. 8 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. Pada prinsipnya kedua 

regulasi tersebut memiliki tahapan yang serupa dalam melaksanakan 

pelatihan. Tahap persiapan melakukan analisis kebutuhan pelatihan 

(TNA) yang selanjutnya menyusun program pelatihan.  

Lembaga pelatihan kerja membuat suatu program mengacu dari hasil 

identifikasi kebutuhan pelatihan. Jika hasil identifikasi kebutuhan 

pelatihan telah tersedia standar kompetensinya baik SKKNI, standar 

internasional atau standar khusus,maka program pelatihan disusun 

berdasarkan standar kompetensi tersebut. 

a. Skill Training (Pelatihan Keahlian) 

Pelatihan keahlian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

pengembangan potensi kerja para pegawai, hal tersebut mengacu pada 

pelatihan yang dilakukan secara langsung pada instansi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba dalam mengembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) sesuai dengan bidang keahlian masing-masing pegawai. 



81 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai salah satu pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba yakni Kabid Pengembangan Destinasi Wisata mengatakan 

bahwa:  

"Kami para ASN biasanya melakukan pelatihan formal seperti 
halnya bimtek untuk mengasah keahlian, karena tidak semua 
pegawai bisa mengikuti pelatihan, itulah kemudian wawasan yang 
kami dapatkan dari bimtek yang di lakukan oleh Kemenparekraf 
dibawa ke instansi masing masing untuk di implementasikan, 
pelatihan seperti ini sangat membantu para pegawai terlebih jika 
basic pendidikan yang bukan dari pariwisata karena dapat 
mengasah keahliannya" (Hasil wawancara dengan MA pada 
tanggal 06 Februari 2023) 

Hal  serupa juga di sampikan oleh Kabid Adyatama Pariwisata di 

Kantor Dinas Pariwista Bulukumba dengan mengatakan bahwa: 

"Pelatihan yang diselenggarakan oleh Kemenparekraf biasanya 
hanya di ikuti oleh beberapa pegawai saja disetiap instansi, 
kemudian para pegawai yang mengikuti pelatihan tersebut akan 
membawa wawasan dan mengembangkan keahliannya untuk di 
salurkan ke pegawai lainnya yang ada di kantor ataupun pelaku 
wisata diluar lingkungan Kantor Dinas Pariwisata Bulukumba, 
dalam hal ini kami sebagai selaku penyedia akses pelatihan untuk 
pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dan juga untuk 
pelaku wisata" (Hasil wawancara dengan IA pada tanggal 06 Maret 
2023). 

Dalam hal ini pelatihan keahlian dianggap membawa banyak manfaat 

terhadap kemampuan kerja para pegawai yang ada di Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba. Hal tersebut juga di sampaikan oleh JF Adyatama 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan 

mengatakan bahwa: 
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"Pelatihan banyak memberikan manfaat terhadap kami para 
pegawai, salah satu buktinya bisa dilihat dari pegawai dengan latar 
belakang pendidikan yang bukan  pariwisata mampu menguasai 
pekerjaan dengan baik, hal tersebut tentunya tidak lepas dari 
pelatihan yang dilakukan semisal workshop mengenai ke 
pariwisataan yang dilakukan oleh lembaga lembaga pariwisata" 
(Hasil wawancara dengan ATS pada tanggal 06 Maret 2023) 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 

atas mengenai pelatihan keahlian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa pegawai yang diberikan tugas untuk mengikuti pelatihan 

bimbingan teknis untuk mengasah skill pegawai yang diselenggarakan 

oleh Kemenparekraf. Selanjutnya pegawai yang pernah mengikuti 

pelatihan tersebut akan menyalurkan wawasan yang didapat kepada 

pegawai lain yang ada di kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba 

maupun pelaku wisata diluar lingkungan Kantor Dinas Pariwisata 

Bulukumba dengan langsung melakukan praktik lapangan. 

b.  Language Training (Pelatihan Bahasa) 

Seperti halnya pada pelatihan keahlian, pelatihan bahasa juga dapat 

dikatakan masih bagian dari skill atau keahlian pegawai akan tetapi lebih 

spesifik mengarah pada kemampuan dalam berbahasa pada penelitian 

ini. Pelatihan bahasa merupakan kegiatan pelatihan bahasa asing yang 

dilakukan instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba ataupun 

lembaga lain diluar dari instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

Dengan adanya pelatihan bahasa maka pegawai dapat meningkatkan 

komunikasi bahasa asing. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai Kabid Pengembangan Destinasi Wisata Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa: 

"Dalam pelatihan yang dilakukan  oleh kemenparekraf juga terdapat 
pelatihan untuk mengasah kemampuan bahasa asing para pegawai 
yang mengikuti pelatihan tersebut, itu di maksudkan agar para 
pegawai mampu berkomunikasi dengan baik jika ada hal yang 
mengharuskan pegawai berkomunikasi dengan bahasa 
internasional misalnya dalam hal ini bahasa yang dimaksud ialah 
bahasa inggris" (Hasil wawancara dengan MA pada tanggal 06 
Februari 2023) 

Senada dengan hal tersebut dengan lebih menguliti manfaat dari 

pelatihan bahasa, peneliti melakukan wawancara dengan JF Adyatama 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan 

mengatakan bahwa: 

"Dampak dari pelatihan bahasa dalam kepariwisataan yang 
didapatkan pegawai dinas pariwisata sangat membantu dalam 
pengembangan ilmu dan wawasan dibidang kepariwisataan 
sehingga dapat di implementasikan dengan memberikan 
dampingan kepada pelaku wisata, hal ini juga dapat memicu 
kolaborasi dengan pelaku wisata dalam hal ini masyarakat baik 
lokal mapun warga asing sehingga dapat memberikan output yang 
baik dalam pengembangan destinasi wisata yang ada" (Hasil 
wawancara dengan AA pada tanggal 14 Maret 2023) 

Kemudian wawancara selanjutnya dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas 

Pariwisata Bulukumba yang mengatakan bahwa: 
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"Pelatihan bahasa untuk para pegawai biasanya dilakukan oleh 
lembaga lembaga bahasa eksternal instansi, akan tetapi pelatihan 
tersebut biasanya diselenggarakan oleh Dinas Pariwsata 
Bulukumba itu sendiri ataupun dari kegiatan pelatihan 
Kemenparekraf" (Hasil wawancara dengan SR pada tanggal 10 
Maret 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas 

mengenai pelatihan bahasa maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

mengembangkan sektor pariwisata para pegawai di Dinas Pariwisata 

Bulukumba harusnya mampu menguasai beberapa bahasa baik bahasa 

nasional maupun bahasa asing dalam hal ini bahasa Internasional. Hal 

tersebut dimaksudkan agar para pegawai ataupun pelaku wisata di 

daerah Bulukumba mampu berkomunikasi dengan baik sehingga memilki 

kolaborasi dalam membangun wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba.   

c. Technology Training (Pelatihan Teknologi) 

Pelatihan teknologi merupakan suatu bimbingan teknis yang dilakukan 

kepada setiap pegawai agar mampu merespon perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang. Teknologi juga menjadi salah satu hal yang 

sangat penting yang dibutuhkan dalam menjalankan pelayanan publik di 

setiap instansi pemerintahan.  

Berbicara mengenai pelatihan teknologi yang ada di Dinas Pariwisata 

Bulukumba maka peneliti melakukan wawancara dengan JF Adyatama 

Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba dengan 

mengatakan bahwa: 
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"Teknologi merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan menjadi 
fasilitas para pegawai dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari, 
setiap pekerjaan pegawai yang ada disini tentunya memerlukan 
teknologi di dalamnya, untuk itu para pegawai diharuskan mampu 
menguasai bagian ini dikarenakan teknologi menjadi senjata 
utamanya untuk melakukan pekerjaan" (Hasil wawancara dengan 
AA pada tanggal 14 Maret 2023) 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Kabid Pengembangan 

Destinasi Wisata Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dengan 

mengatakan bahwa: 

"Setiap pegawai di kantor ini memang sudah seharusnya 
memahami teknologi dengan baik, hampir semua hal memerlukan 
teknologi dalam setiap pekerjan, semisal pegawai harus mampu 
mengoperasikan komputer agar mampu bekerja dengan lebih 
efektif dan efisien" (Hasil wawancara dengan SR pada tanggal 10 
Maret 2023) 

Kemudian hasil wawancara selanjutnya lebih fokus pada bagaimana 

pentingnya pelatihan teknologi dilakukan dan beberapa hal yang dapat 

membantu para pegawai menguasai teknologi dengan melakukan 

wawncara kepada salah satu JF Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi 

Kreatif Dinas Pariwisata Bulukumba yang mengatakan bahwa: 

"Terdapat banyak pelatihan untuk mengasah kemampuan dalam 
menggunakan teknologi untuk pegawai baik yang diselenggarakan 
oleh BKSDM maupun dari dinas kepariwisataan itu sendiri terlebih 
jika ada sistem baru yang harus disosialisasikan, dalam 
kesehariannya pegawai pun sudah melakukan pelatihan teknologi, 
hal tersebut bisa dilihat dari contoh beberapa pegawai yang ada di 
kantor bekerja di depan komputer, hal itu dapat membuat pegawai 
terlatih sehingga mahir menggunakan teknologi. hal inilah yang 
mendasari mengapa kemahiran dalam menggunakan teknologi 
sangat diperlukan pada setiap pegawai karena pekerjaan kami 
memang tidak pernah terlepas dari itu"(Hasil wawancara dengan 
AAS pada tanggal 06 Maret 2023) 
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Berdasar pada beberapa hasil wawancara di atas maka dapat 

menemukan bahwa terdapat banyak pelatihan untuk mengasah 

kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk para pegawai yang 

ada di Kantor Dinas Pariwisata Bulukumba  baik yang diselenggarakan 

oleh BKSDM maupun dari dinas kepariwisataan itu sendiri terlebih jika 

ada sistem atau mekanisme baru yang akan disosialisasikan. Teknologi 

dianggap sebagai hal yang sangat penting yang harus dikuasai oleh para 

pegawai dikarenakan hal tersebut menjadi sesuatu yang tidak pernah 

terpisah dalam setiap pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan 

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil  visualisasi datanya: 

 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang 

dominan dibicarakan pegawai yakni skill training (pelatihan keterampilan, 

 Gambar 4.5 Crosstab Query Indikator pelatihan yang dominan 
Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 
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dan technology training (pelatihan teknologi). Adapun yang paling sedikit 

disinggung oleh pegawai yakni language training (pelatihan bahasa). 

Berikut merupakan kualifikasi jumlah dan presentase pegawai 

berdasarkan semua aspek pelatihan yang ada di Kantor Dinas Pariwisata, 

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba, mulai dari pelatihan 

keterampilan, bahasa, dan juga pelatihan tekhnologi. 

Tabel 4.2 
Kualifikasi Pelatihan Keterampilan, Teknologi, Dan Bahasa 

 
No. Kualifikasi Jumlah  (%) 
1 Pelatihan Pemasaran Digital 6 5% 
2 Pelatihan Pemandu Ekowisata 20 15% 

3 
Pelatihan Digitalisasi: Branding, Pemasaran 
dan Penjualan Pada Desa Wisata, 
Homestay Wisata, Kuliner, Fotografi. 

4 3% 

4 
Pelatihan Tata Kelola Destinasi Desa 
Wisata 

20 15% 

5 Pelatihan dan Pengembangan Desa Wisata 17 13% 

6 
Pelatihan Kebersihan Lingkungan, Sanitasi 
dan Pengelolaan Sampah di Destinasi 
Wisata 

10 7% 

7 
Pelatihan Peningkatan Inovasi dan 
Rigienitas Sajian Kuliner di Destinasi 
Pariwisata 

5 4% 

8 Pelatihan dan Pengelolaan Desa Wisata 15 11% 

9 
Pelatihan Pemandu Wisata Trekking/ 
Gunung 5 5% 

10 
Pelatihan Pengelolaan Homestay dan 
Kebersihan Destinasi Wisata 7 4% 

11 Bimtek Pasar Digital Ekonomi Kreatif 15 11% 

12 Pelatihan Tata Kelola, Bisnis, dan 
Pemasaran Pariwisata 

10 7% 

Total  100% 
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Diagram 4.2 

Kualifikasi Pelatihan Keterampilan, Teknologi, dan Bahasa 

Berdasarkan keterangan data kualifikasi indikator pelatihan di atas  

dapat melihat bahwa terdapat beberapa kualifikasi pelatihan yang 

pernah dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Adapun 

diantaranya dari aspek skill training (pelatihan keterampilan) yaitu, 

pelatihan pemandu wisata dengan jumlah pegawai yang menjadi 

peserta sebanyak  20 orang, pelatihan tata kelola destinasi desa wisata 

sebanyak 20 orang, pelatihan pengembangan desa wisata 17 orang, 

pelatihan kebersihan lingkungan, sanitasi dan pengelolaan sampah di 

destinasi wisata sebanyak 10 orang, pelatihan peningkatan inovasi dan 

rigienitas sajian kuliner di destinasi pariwisata sebanyak 5 orang, 

pelatihan dan pengelolaan desa wisata sebanyak 15 orang, pelatihan 

pemandu wisata trekking/gunung 5 orang, pelatihan pengelolaan 

homestay dan kebersihan destinasi wisata sebanyak 7 orang, dan yang 

terakhir pelatihan tata kelola, bisnis, dan pemasaran pariwisata 

sebanyak 10 orang.  

5% 

15% 

3% 

15% 

13% 7% 
4% 

11% 

4% 
5% 

11% 

7% 

Kualifikasi Pelatihan Keterampilan,  
Teknologi, dan Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
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Selanjutnya dari aspek pelatihan teknologi dilakukan dengan 

program pelatihan pemasaran digital yang diikuti sebanyak 6 orang 

pegawai, kemudian pelatihan digitalisasi: branding, pemasaran dan 

penjualan pada desa wisata, homestay wisata, kuliner, souvenir, 

fotografi yang diikuti sebanyak 4 orang pegawai, dan yang terakhir 

bimtek pasar digital ekonomi kreatif sebanyak 15 orang. Kemudian yang 

terakhir dari aspek language training (pelatihan bahasa) secara 

administrasi dan dokumentasi tidak ditemukan adanya pelatihan yang 

pernah dilakukan oleh Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

Strategi pelatihan agar dapat efektif untuk pengembangan SDM di 

Kantor Dinas Pariwisata yakni: 

1) Memberikan kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk 

mengikuti pelatihan sesuai bidang kerjanya. 

2) Diberikan variasi dalam penyampaian pelatihan pegawai. 

3) Melakukan pengulangan dengan cara yang berbeda, jika materi 

dilakukan dengan gaya formal, maka pengulangan pelatihan dibuat 

lagi dengan cara informal. 

4)  Memberikan kesempatan pegawai untuk memberikan umpan balik 

saat proses penerimaan materi. 

5) Memanfaatkan jasa lembaga pelatihan yang handal, terpercaya, 

professional dan telah memiliki reputasi yang baik. 
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4. Aspek Partisipasi Masyarakat Menuju Wisata Yang Unggul Dalam 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba  

Secara umum wisata objek wisata di Bulukumba tentu berperan 

penting dalam peningkatan pendapatan masyarakat hingga daerah. 

Keberadaan objek wisata juga selain menjadi ruang perputaran ekonomi 

disitu juga terjadi pertukaran pengetahuan dengan masuknya wisatawan. 

Secara infrastruktur juga seiring waktu terus dilakukan pengembangan 

dan tentu yang perlu digaris bawahi adalah jangan sampai hal hal 

menjanjikan dengan keberadaan objek wisata menjadikan kita luput dari 

keberlangsungan ruang hidup itu sendiri, sehingga upaya peningkatan 

SDM itu perlu, seperti dalam hal mengelola ruang wisata dengan tetap 

mengedepankan keberlanjutan dari apa konsep yang diterapkan. 

Berdasarkan hal tersebut untuk dapat melihat bagaimana partisipasi 

masyarakat dalam upaya peningkatan wisata menuju wisata yang unggul 

dengan dasar tujuan dari suatu pengembangan SDM pariwisata dengan 

mewawancarai salah satu masyarakat yang ada di salah satu wilayah 

wisata bahari yang ada di Bulukumba dan mengatakan bahwa: 

"Menurut saya kebersihan pada ruang wisata saya kira itu 
merupakan tanggungjawab bersama untuk tidak mengotori 
keindahan, yang meskipun secara tata kelola ada bagian yang 
membidangi dan bertanggungjawab atas kebersihan, baik itu objek 
wisata yang dikelola desa maupun pemerintah daerah melalui 
Dinas Pariwisata, hal kemudian yang melandasi bahwa kami 
sebagai masyarakat juga ikut serta berperan dalam menjaga objek 
wisata yang ada agar tetap unggul" (Hasil wawancara dengan ATJ 
tanggal 11 Maret 2023) 
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Senada dengan hal tersebut juga disampaikan oleh salah satu 

masyarakat yang memiliki lapak usaha penjualan oleh-oleh khas 

Bulukumba yang ada di dalam kawasan wisata bahari Bulukumba dengan 

mengatakan bahwa: 

"Jika berbicara mengenai apakah masyarakat memiliki partisipasi 
dan partipasi yang seperti apa dalam mengembangkan suatu 
destinasi wisata yang ada di Bulukumba maka dilhat dari 
bagaimana kami para pelapak jualan oleh-oleh yang ada disini 
setiap minggu melakukan gotong royong untuk melakukan 
pembersihan objek wisata yang ada, untuk hal lain mungkin 
dengan adanya kami di tempat ini maka banyak pengunjung yang 
tertarik datang ketempat wisata yang ada disini dikarenakan selain 
dapat menikmati pesona wisata bahari yang ada di Bulukumba 
pengunjung juga dapat langsung mendapatkan oleh oleh khas 
Bulukumba, hal tersebut kami anggap sebagai suatu partisipasi 
dalam mengenalkan ciri khas destinasi wisata yang ada disini" 
(Hasil wawancara dengan R tanggal 18 Maret 2023)  

Kemudian selanjutnya peneiliti melakukan wawancara dengan salah 

satu masyarakat yang menjadi salah satu pemandu wisata budaya yang 

ada di suku Kajang Kabupaten Bulukumba dengan mengatakan bahwa: 

"Keberadaan objek wisata sebagai anugerah yang tidak dimiliki 
semua daerah sekiranya patut kita menanamkan rasa kepemilikan 
sehingga memunculkan upaya untuk menjaga dari hal-hal yang 
tidak selaras dari tiap potensi yang ada dan berbeda di beberapa 
objek wisata itu. Demikian halnya di kawasan wisata budaya yang 
ada di Kajang dengan melihat bahwa ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan pengunjung dan pemerintah dalam merawat hal 
tersebut dengan lebih memperhatikan mengenai masalah 
kebersihan, kami masyarakat disini setiap minggu melakukan 
pembersihan yang kami biasa sebut program ini sebagai jumat 
bersih, berbicara mengenai potensi wisata budaya yang ada disini 
mungkin sudah banyak dibicarakan pengunjung karena 
keunikannya terlepas dari beberapa aturan adat yang masyarakat 
luas anggap sebagai bentuk kesederhanaan hidup, hal itulah 
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kemudian yang kami rawat karena dapat menjadi ketertarikan 
pengunjung untuk datang ke wilayah ini karena dianggap sebagai 
tempat yang memiliki keunikan tersendiri ditambah dengan sejarah-
sejarah mitologinya" (Hasil wawancara dengan Y tanggal 18 Maret 
2023) 

Jika berbicara mengenai bentuk partisipasi masyarakat dengan lebih 

mengedepankan cara agar wisata tersebut menjadi hal yang menarik 

peneliti juga mewawncarai salah satu masyarakat yang menjadi salah 

satu penggerak kawasan ekowisata mangrove yang ada di wilayah Desa 

Manyampa Kabupaten Bulukumba dengan mengatakan bahwa: 

"Pelibatan masyarakat dalam musyawarah pengembangan wisata 
kita mesti kembali mengingat bahwa wisata di Bulukumba ada yang 
dikelola oleh pemerintah daerah, ada yang dikelola Desa melalui 
lembaga Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) atau Masyarakat 
Sadar Wisata (Masata), dari tiga itu tentu diperlukan pelibatan 
masyarakat sebagai bagian terdekat, yang bersentuhan langsung 
dengan pengunjung, maka jika ditanyakan tentang pelibatan 
masyarakat maka jawabannya tentu dilibatkan sebagai pemilik 
peran besar. Secara pribadi jika ditanya soal upaya pengembangan 
sangat terbatas hanya pada membangun relasi yang memiliki 
peluang kerjasama, itupun belum maksimal, sebagai bagian pelaku 
atau pengelola saya sempat menjalani program pengembangan 
wisata sebagai outputnya mengawal Kepala Desa dan Pengurus 
Pokdarwis sampai pada penandatanganan Memorandum of 
Understanding (MoU) dalam hal pendampingan pengembangan 
wisata baik SDM ataupun infrastruktur"(Hasil wawancara dengan 
AJ pada tanggal 11 Maret 2023) 

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas mengenai peran 

serta masyarakat dalam membangun SDM dan wisata yang unggul di 

kabupaten bulukumba maka dapat di simpulkan bahwa masyarakat 

memiliki banyak partisipasi  dalam membangun objek wisata yanga ada di 

Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata yang dikelola Desa setempat, 
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wisata budaya, dan juga wisata bahari yang ada. Ada beberapa peran 

serta masyarakat dalam pengembangan wisata salah satunya dengan 

menjaga kebersihan dan membangun relasi dan inovasi-iniovasi untuk 

mendorong wisata yang ada lebih unggul sehingga lebih dilirik oleh 

pengunjung lokal maupun mancanegara. 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menaungi pariwisata dalam 

hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba telah memberikan peluang 

untuk masyarakat, hal itu terlihat dengan dilantiknya para pengurus 

Pokdarwis yang kemudian secara administrasi dilegalisasi oleh Dinas 

Pariwisata, lebih dari itu juga Dinas Pariwisata mendukung hadirnya 

Forum Pokdarwis tingkat kabupaten serta secara berkala membuat 

berbagai pelatihan dengan melibatkan pengurus wisata, seperti 

melakukan branding, promosi, pengelolaan dan lain-lain di seputaran 

wisata. 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis data dengan 

bantuan software nvivo 12 plus, berikut hasil  visualisasi datanya: 

 

 
 Gambar 4.6 Crosstab Query Indikator pertisipasi masyarakat yang dominan 

Sumber: Diolah oleh peneliti, (2023) 
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 

Kabupaten Bulukumba memiliki tanggung jawab dan kepedulian terhadap 

pariwisata yang ada di Kabupaten Bulukumba. Hal itu dapat dibuktiikan 

dengan hasil analisis nvivo yang menunjukkan bahwa tanggung jawab 

dan kepedulian yang dominan dibicarakan pada saat proses wawancara. 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Strategi pengembangan sumber daya manusia sektor pariwisata di 

Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba memiiliki berbagai tolak 

ukur berdasarkan dari rumusan masalah dan kerangka pikir yang ada 

dalam penelitian tersebut. Jika merujuk pada teori yang disampaikan 

Fitriana (2018) dengan mengatakan bahwa pengembangan SDM 

pariwisata sangat dibutuhkan mengingat pariwisata merupakan salah satu 

sektor industri yang potensial sebagai strategi pengembangan suatu 

daerah.  

Industri pariwisata memberi peran yang penting bagi perekonomian 

suatu negara karena memberikan tambahan devisa sehingga penerimaan 

negara meningkat. Kemudian hal tersebut menjadi bagian yang paling 

mendasari beberapa indikator untuk dibahas lebih mendalam dengan 

melihat dari hasil penelitian penulis. Adapun indikator yang dimaksud 

akan dipaparkan lebih jelas dibawah ini. 

1. Rekrutmen 

 Untuk melihat bagaimana aspek rekrutmen lebih detail yang ada 

dalam pengembangan SDM dikantor Dinas Pariwisata Bulukumba maka 
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peneliti membagi menjadi dua sub indikator, yakni seleksi dan 

penempatan, sebagai berikut. 

a. Seleksi  

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek seleksi sangat berpengaruh 

dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda, 

dan Olahraga Kabupaten Bulukumba. Mengapa demikian, karena 

proses seleksi calon pegawai yang berstatus PNS mengikuti prosedur 

operasinal (SOP) dari Badan Kepegawaian Negara (BKN). Terdapat 

permintaan mengenai  kriteria pelamar dari pada Dinas Pariwisata 

Bulukumba sesuai dengan kebutuhan. Adapun pegawai non ASN dalam 

hal ini pegawai honorer yang ada di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba merupakan murni dari perekrutan OPD yang bersangkutan 

tanpa campur tangan dari BKSDM dikarenakan BKSDM Kabupaten 

Bulukumba  hanya melakukan seleksi untuk PNS dan P3K. 

Selain itu juga terdapat data-data sekunder yang mendukung 

pernyataan informan penelitian diatas  berdasarkan pengumuman 

Bupati Bulukumba dengan nomor 800/844-VI/BKPSDM/2021 tentang 

seleksi pengadaan calon pegawai negri sipil formasi umum dan formasi 

khusus pemerintah Kabupaten Bulukumba  tahun anggaran 2021 yang 

menjelaskan mengenai rincian formasi, kualifikasi pendidikan, dan juga 

persyaratan pelamar CPNS. (lampiran) 



96 
 

 
 

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan sejalan dengan teori yang 

disampaikan oleh Krisdianto & Nurhajati (2017) dengan mengatakan 

bahwa rekrutmen memilki tujuan untuk memperoleh SDM sesuai 

klasifikasi kebutuhan organisasi dan sebagai salah satu alat organisasi 

dalam pembaharuan dan pengembangan. Perlu adanya sistem 

rekrutmen agar dalam proses perencanaan atau pengadaan SDM 

mendapatkan tenaga kerja / pegawai yang berkompeten. 

b. Penempatan Pegawai 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek penempatan sangat 

berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba karena 

terdapat beberapa formasi dalam perekrutan PNS yang dilakukan 

BKSDM. Dari formasi itulah kemudian menjadi rujukan dalam perekrutan 

pegawai dengan melihat kebutuhan Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba  sehingga secara otomatis yang masuk sebagai kriteria 

dalam perekrutan tentunya dari basic pendidikan pariwisata. Kemudian 

juga terdapat beberapa pegawai yang ditempatkan di instansi pariwisata 

bukan dari basic pendidikan pariwisata yang merupakan usulan dari 

OPD yang bersangkutan. Artinya mekanisme dalam penempatan 

pegawai oleh BKSD ke kantor Dinas Pariwisata Bulukumba melihat 

bagaimana kebutuhan dan permintaan Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba. 
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Dukungan data-data sekunder dari pernyataan diatas juga dapat 

dilihat dari pengumuman Bupati Bulukumba dengan nomor 800/844-

VI/BKPSDM/2021 tentang seleksi pengadaan calon pegawai negri sipil 

formasi umum dan formasi khusus pemerintah Kabupaten Bulukumba  

tahun anggaran 2021 dengan poin pertama yakni rincian formasi, 

kualifikasi pendidikan,dan lokasi penempatan CPNS. (lampiran) 

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan searah dengan apa yang 

disampaikan oleh  Habibillah & Niswah (2019) dengan mengatakan 

bahwa proses rekrutmen SDM tidak boleh diabaikan untuk menjaga 

agar tidak terjadi ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa 

yang didapat. Artinya organisasi tersebut tidak memperoleh karyawan 

yang tepat, dalam arti baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila tidak 

terjadi sesuai yang diharapkan oleh organisasi tersebut dapat dikatakan 

kemungkinan aktivitas kerja kurang efektif dan efisien, maka organisasi 

tersebut akan mengalami kegagalan. 

2. Pendidikan 

Untuk mengukur bagaimana aspek pendididkan yang ada dalam 

pengembangan sdm dikantor dinas pariwisata bulukumba lebih detail 

maka kali ini peneliti membagi menjadi dua, yakni pendididkan formal dan 

pendidikan non formal, sebagai berikut.  

a. Pendidikan Formal 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek pendidikan formal sangat 
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berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM pada Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba karena hal 

tersebut menjadi basic paling utama yang dimiliki seorang pegawai yang 

bekerja, khususnya di bidang pariwisata. Dengan basic yang dimiliki, 

pegawai akan mudah mengembangkan inovasi-inovasi baru untuk 

kemajuan sektor pariwisata. 

Kapasitas kerja pegawai yang ada di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba diharapkan mampu berjalan dengan 

baik jika dilihat dari tingkat pendidikan formalnya yang mayoritas 

berpendidikan tinggi. Dengan tingginya tingkat pendididkan tersebut 

maka pegawai yang ada tentunya memiliki kapasitas dengan wawasan 

yang luas. Terlepas dari hal tersebut juga masih ada beberapa pegawai 

yang tingkat pendidikannya di lulusan D3, SMA, dan bahkan masih ada 

pegawai yang tingkat pendidikannya lulusan SMP. Hal yang seperti ini 

yang kemudian kami anggap untuk dapat mengimbangi  kapasitas kerja 

pegawai maka sebaiknya rutin dilakukan pelatihan yang dapat 

mengembangkan kompetensi dan wawasan pegawai lebih luas lagi. 

Selanjutnya pernyataan diatas dikuatkan dengan data – data 

sekunder yang ditemukan peneliti tentang daftar urut kepangkatan 

Pemerintah Kabupaten Bulukumba Dinas Pariwisata per 31 Desember 

2021 yang menjelaskan dengan lengkap mengenai kepangkatan dan 

pendidikan para pegawai yang ada Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba. (lampiran) 
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Dari pernyataan  pendidikan formal di atas kemudian sejalan dengan 

apa yang disampaikan oleh Krisdianto & Nurhajati (2017) dengan 

menyatakan bahwa pengembangan SDM melalui pendidikan bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kerja, menciptakan inovasi-inovasi 

baru, dalam arti pengembangan bersifat formal dan berkaitan dengan 

karir. 

b. Pendidikan Non Formal 

Berdasarkan hasil penelitian dengan informasi dari informan 

penelitian mengenai aspek pendidikan secara non formal yang 

kemudian lebih fokus pada bentuk pendidikan non formal para pegawai 

yang ada di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba semisal 

adanya para pegawai yang mengikuti program kejar paket untuk 

mendapatkan ijasah dan lain sebagainya.  

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa terdapat beberapa hal 

yang sangat penting dalam pengembangan SDM pariwisata dan salah 

satunya ialah pengetahuan tentang kepariwisataan yang tentunya di 

dapatkan pegawai dari pendidikan yang memadai dan juga dari 

beberapa pelatihan yang pernah dilakukan. 

Jika merujuk pada hasil wawancara kepada beberapa informan 

penelitian tidak ditemukan adanya pegawai yang pernah melalui 

program kejar paket untuk mendapatkan ijasah dan menjadi pegawai di 

kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Jika berdasarkan hasil 

analisis peneliti dengan beberapa data dari daftar urut kepangkatan 
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Dinas Pariwisata Bulukumba menemukan bahwa terdapat pegawai 

dengan jabatan sebagai pengelola retribusi obyek wisata dengan 

pendidikan paket B  tingkat ijasah SMP.  

Hal tersebut hanya kemudian menjadi sampel bahwa seperti yang 

kita ketahui bersama pengelolaan retribusi pariwisata merupakan hal 

yang sangat kursial yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

SDM pariwisata karena hal tersebut menjadi salah satu pendorong objek 

wisata yang ada di daerah Bulukumba lebih maju. Mengapa kemudian 

kami mengatakan seperti itu karena retribusi merupakan pungutan tarif 

yang dikenakan pengunjung jika mengunjungi suatu destinasi yang 

tentunya secara otomatis akan masuk kedalam jenis retrebusi jasa 

usaha. Hal tersebut kemudian yang akan digunakan untuk 

meningkatkan pelayanan  fasilitas yang ada di destinasi tersebut.  Jika 

pengelolaan retrebusi dikelola dengan baik maka wisata tersebut juga 

akan mengalami peningkatan. 

Dukungan data-data sekunder dari pernyataan diatas juga dapat 

dilihat dari daftar urut kepangkatan Pemerintah Kabupaten Bulukumba 

Dinas Pariwisata per 31 Desember 2021 yang memperlihatkan dengan 

jelas terdapat 1 orang nama pegawai dengan tugas pengelola retribusi 

obyek wisata yang sebelumnya pernah mengikuti program kejar paket B 

atau setara dengan SMP. (lampiran)  

Dari pernyataan hasil wawancara dan data kualifikasi pendidikan non 

formal diatas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Krisdianto & 
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Nurhajati (2017) dengan mengatakan bahwa pendidikan non formal 

diperlukan pengembangan seperti bimtek dan sebagainya merupakan 

suatu pembinaan, dalam hal ini pembinaan dimaksud bertujuan untuk 

mengatur dan membina SDM sebagai sub sistem organisasi melalui 

program-program perencana dan penilaian, seperti halnya man power 

planning, performance apparaisal, job analytic, dan  job classification. 

3. Pelatihan 

Untuk melihat bagaimana aspek pelatihan lebih detail yang ada dalam 

pengembangan SDM dikantor Dinas Pariwisata Bulukumba maka peneliti 

membagi menjadi tiga sub indikator, yakni pelatihan keterampilan, 

bahasa, dan teknologi sebagai berikut: 

a. Skill Training (Pelatihan Keterampilan) 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek skill training (pelatihan 

keterampilan)  sangat berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM 

pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba 

karena terdapat beberapa pegawai yang diberikan tugas untuk 

mengikuti pelatihan bimbingan tekhnis untuk mengasah skill yang rutin 

diselenggarakan oleh Kemenparekraf. Selanjutnya pegawai yang 

pernah mengikuti pelatihan tersebut akan menyalurkan wawasan yang 

didapat kepada pegawai lain yang ada di kantor Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba ataupun pelaku wisata yang berada diluar 

lingkungan kantor Dinas Pariwisata Bulukumba. 
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Kemudian proses penyaluran wawasan yang dimaksud diatas dapat 

diambil contoh dari hasil temuan data sekunder peneliti pada surat 

undangan pelatihan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba nomor 

551/Disparpora.4 dalam memenuhi surat Kepala Dinas Kebudayaan 

Dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan nomor 0054331/Budpar 

2022, kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengikuti pelatihan dengan 

tema menciptakan layanan berkualitas dalam mewujudkan wisata ramah 

di Kabupaten Bulukumba. (lampiran) 

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh Nurhajati (2017) dengan menyatakan bahwa pelatihan sangat 

penting dilakukan oleh lembaga-lembaga dalam mebangun prodiktivitas 

kerja instansi yang bersangkutan denga bertujuan untuk 

mengembangkan individu dalam bentuk peningkatan keterampilan, 

pengetahuan dan juga sikap perilaku. 

b. Language Training (Pelatihan Bahasa) 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek 

language training (pelatihan bahasa) sangat berpengaruh dalam strategi 

pengembangan SDM pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Bulukumba. Mengapa demikian, karena dalam 

mengembangkan sektor pariwisata para pegawai di Dinas Pariwisata 

Bulukumba diharuskan mampu menguasai beberapa bahasa baik 

bahasa nasional maupun bahasa asing dalam hal ini yang paling 
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utamakan ialah bahasa internasional ( bahasa inggris) . Hal tersebut di 

maksudkan agar para pegawai ataupun pelaku wisata di daerah 

Bulukumba mampu berkomunikasi dengan baik sehingga memilki 

kolaborasi dalam membangun wisata yang ada di Kabupaten 

Bulukumba. 

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh Sihite (2021)  dengan mengatakan bahwa dalam sektor pariwisata 

penguasaan Bahasa Inggris memegang peranan penting, khususnya 

dalam kegiatan pemanduan dan pelayanan  di bidang pariwisata. Hal 

tersebut menunjukkan betapa pentingnya penguasaan bahasa asing, 

khususnya bahasa Inggris sebagai salah satu pengantar kesuksesan 

bidang akademik seseorang maupun penunjang karir di dunia kerja.  

c. Technology Training (Pelatihan Teknologi) 

Berdasarkan hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa aspek technology training (pelatihan 

teknologi) sangat berpengaruh dalam strategi pengembangan SDM 

pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bulukumba 

karena pelatihan dalam mengasah kemampuan menggunakan teknologi 

untuk para pegawai yang ada di kantor dinas pariwisata bulukumba  

baik yang diselenggarakan oleh BKSDM maupun dari instansi dinas 

kepariwisataan itu sendiri menjadi sesuatu hal yang sangat kursial. 

Teknolgi dianggap sebagai hal yang sangat penting yang harus dikuasai 
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oleh para pegawai dikarenakan menjadi suatu hal yang tidak pernah 

terpisah dalam setiap pekerjaan pegawai yang ada di Kantor Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

Kemudian pernyataan mengenai pelatihan teknologi jika penulis 

merujuk pada hasil data-data sekunder maka peneliti menemukan 

adanya salah satu bukti pelatihan yang pernah dilakukan Kantor Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba berdasarkan surat undangan 

pelatihan nomor 013/Dispar.5/IX/2021 dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan pengembangan destinasi pariwisata kabupaten/kota dengan 

mengadakan  pelatihan digitalisasi, branding, pemasaran dan penjualan 

pada Desa wisata, dan fotografi. (lampiran) 

Dari pernyataan diatas juga sejalan dengan apa yang disampaikan 

oleh Idrus (2018) yang mengatakan bahwa kompetensi SDM dibedakan 

menjadi dua tipe, yaitu kompetensi teknis atau hard skill dan kompetensi 

soft skill diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai pengetahuan. 

Apabila dua kompetensi tersebut dikuasai oleh SDM Pariwisata 

terutama komptensi soft skill di era industri 4.0 maka SDM pariwisata 

tidak akan tergantikan oleh mesin atau robot, bahkan ia dapat 

memanfaatkan teknologi digital dalam membantunya lebih cepat belajar 

dan lebih efektif dalam berubah dan berkembang.  

Berdasarkan hal diatas peneliti anggap bahwa untuk dapat 

mendorong pengembangan SDM yang ada dikantor Dinas Pariwisata 

Kabupaten Bulukumba diperlukan adanya perhatian lebih terhadap 
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pelatihan ataupun sosialisasi yang berbasis pengenalan teknologi  untuk 

semua pegawai maupun pelaku wisata. Hal tersebut dimaksudkan agar 

pemahaman mengenai teknologi yang ada dilingkungan kerja 

kepariwisataan mampu dikuasai oleh semua pegawai. 

4. Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan informasi yang ditemukan 

oleh peneliti menunjukkan bahwa aspek partisipasi masyarakat sangat 

berpengaruh dalam menunjang wisata yang unggul di Kabupaten 

Bulukumba. Mengapa demikian, karena masyarakat memiliki banyak 

partisipasi  dalam membangun objek wisata yang ada di Bulukumba 

karena dianggapa banyak memberikan manfaat ke masyarakat terutama 

dalam hal ekonomi. Partisipasi  masyarakat dalam pengembangan wisata 

salah satunya dengan membangun relasi dan inovasi untuk mendorong 

wisata lebih unggul sehingga lebih dilirik oleh pengunjung lokal maupun 

mancanegara. 

Selain itu juga terdapat data-data sekunder yang mendukung adanya 

dukungan instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba untuk 

melibatkan masyarakat dalam pengembangan destinasi yang ada di 

Kabupaten Bulukumba. sebagai contoh akhir tahun 2022 Dinas 

Pariwisata Kabupaten Bulukumba melakukan pelatihan dengan merujuk 

pada surat undangan 013/736/Disparpora.4 dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan peningkatakn peran serta masyarakat dalam pengembangan 

kemitraan pariwisata maka diadakan pelatihan pemandu ekowisata 



106 
 

 
 

dimana peserta berasal dari masyarakat pemandu ekowisata dan 

kelompok sadar wisata. (lampiran) 

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Marhendi 

(2021) dengan mengatakan bahwa pariwisata merupakan pelestarian 

yang kearifan lokal yang berada pada suatu destinasi/kawasan wisata 

yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Pembangunan 

sektor pariwisata diyakini mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, 

khususnya dalam pembangunan di bidang ekonomi. Pengembangan 

objek wisata tentunya tidak terlepas dari peran stakeholder.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah paparkan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1. Rekrutmen dalam strategi pengembangan sumber daya manusia 

dilakukan untuk menambah pegawai yang baru ke dalam satuan kerja 

yang benar-benar memiliki kuantitas dan kualifikasi yang sesuai 

dengan yang di butuhkan. Pada proses rekrutmen diperlukan 

pemerataan pegawai sehingga SDM yang dimiliki menjadi lebih 

seimbang. Proses rekrutmen pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga dinaungi langsung oleh BKSDM Kabupaten Bulukumba 

2. Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan 

non formal. Melalui pendidikan formal pegawai memiliki basic awal 

sehingga dengan mudah menyelesaikan pekerjaan yang di 

amanahkan. Namun, ketika seorang pegawai memiliki latar belakang 

pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya bisa 

mengimbangi dengan banyaknya pengalaman yang telah di lalui, 

maupun dengan menjalankan pendidikan selain yang dilakukan pada 

pendidikan formal seperti mengikuti berbagai macam bimtek, diklat, 

dan pelatihan. Diantara banyaknya pelatihan dan Bimtek yang 

dilaksanakan pada Dinas Pariwisata, menurut penulis terdapat 

pelatihan yang penting diadakan tetapi 
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belum pernah dilaksanakan sampai saat ini oleh Dinas Pariwisata 

yakni pelatihan pengelolaan retribusi wisata. 

3. Pengadaan pelatihan untuk para pegawai merupakan strategi 

pengembangan SDM yang dapat mengasah skill atau kemampuan 

yang pegawai miliki. Beberapa diantaranya pelatihan keahlian yang 

mampu mengasah skill pegawai yang diselenggarakan oleh 

Kemenparekraf. Terdapat juga pelatihan bahasa yang mampu 

memberikan wawasan agar pegawai mengetahui beberapa bahasa, 

baik bahasa nasional maupun bahasa asing. Selain itu, pelatihan 

teknologi untuk mengasah kemampuan dalam menggunakan 

teknologi karena teknologi dianggap sebagai hal yang sangat penting 

yang harus dikuasai. Dari ketiga pelatihan tersebut, penulis tidak 

menemukan bukti yang konkret baik secara administrasi maupun 

dokumentasi adanya kegiatan language training (pelatihan bahasa) 

yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. 

4. Masyarakat sebagai sumber daya manusia yang terlibat dalam 

pengembangan pariwisata banyak berpartisipasi dalam membangun 

objek wisata yang ada di Bulukumba baik yang berbentuk ekowisata 

yang dikelola desa setempat, wisata budaya, dan juga wisata bahari. 

Ada beberapa peran serta masyarakat dalam pengembangan wisata 

salah satunya dengan menjaga kebersihan dan membangun relasi 

dan inovasi-iniovasi untuk mendorong wisata yang ada lebih unggul 

sehingga lebih dilirik oelh pengunjung lokal maupun mancanegara. 
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B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran yang nantinya diharapkan dapat 

mengembangkan kapasitas SDM di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba. Beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Pengadaan pelatihan untuk pegawai harus sering-sering dilaksanakan 

untuk menambah wawasan terutama pada pegawai yang latar 

belakang pendidikannya tidak sesuai dengan bidang kerjanya. 

Pelatihan juga membantu memunculkan inovasi-inovasi baru bagi 

para pegawai yang bekerja di Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bulukumba. Pelatihan yang perlu di adakan yakni pelatihan 

pengelolaan retribusi wisata agar penghasilan dari tempat wisata 

dapat digunakan untuk menambah sarana dan prasarana di bidang 

pariwisata. Selain itu, pelatihan bahasa juga sangat penting untuk di 

laksanakan agar pegawai memiliki kemampuan berbahasa asing 

terutama bahasa Inggris sehingga tidak kesusahan mencari pemandu 

wisata ketika ada WNA yang datang mengunjungi wisata yang ada di 

Kabupaten Bulukumba. 

2. Masyarakat setempat harus memiliki banyak partisipasi dalam 

mengembangkan pariwisata di Kabupaten Bulukumba, terkhususnya 

pada penduduk lokal. Sebaiknya pokdarwis selalu dibukakan jalur 

koordinasi ke pegawai Dinas Pariwisata agar bisa tercipta kerja sama 

yang baik untuk memajukan pariwisata di Kabupaten Bulukumba.
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Penyelenggaraan Kejuaraan 

dan Pekan Olahraga Tingkat 

Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah atlet 

yang berprestasi di 

tingkat nasional dan 

internasional

Jumlah prestasi 

olahraga

Jumlah prestasi 

atlet tingkat 

nasional dan 

internasional

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 2 medali 2 orang 1,000,000,000

2 19 03 2.03

2 19 03 2.03 01 Seleksi Atlet Daerah

Persentase Jumlah atlet 

yang berprestasi di 

tingkat nasional dan 

internasional

Jumlah atlet yang 

ikut Kejurda

Jumlah prestasi 

atlet tingkat 

nasional dan 

internasional

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 5 cabor 2 orang 100,000,000

2 19 03 2.03 03

Pembinaan dan 

Pengembangan Atlet 

Berprestasi Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah atlet 

yang berprestasi di 

tingkat nasional dan 

internasional

Jumlah klub binaan

Jumlah prestasi 

atlet tingkat 

nasional dan 

internasional

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 2 klub 2 orang 125,000,000

2 19 03 2.03 04
Pemberian Penghargaan 

Olahraga Kabupaten/Kota

Persentase Jumlah atlet 

yang berprestasi di 

tingkat nasional dan 

internasional

Jumlah atlet dan 

pelatih yang 

mendapatkan 

penghargaan

Jumlah prestasi 

atlet tingkat 

nasional dan 

internasional

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 20 orang 2 orang 50,000,000

2 19 03 2.05

2 19 03 2.05 01

Penyelenggaraan, 

Pengembangan dan 

Pemasalan Festival dan 

Olahraga Rekreasi

Persentase Jumlah atlet 

yang berprestasi di 

tingkat nasional dan 

internasional

jumlah olahraga 

rekreasi yang 

dikembangkan

Peningkatan PAD

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 2 kegiatan 100% 70,000,000

Pestival Olahraga Rekreasi                  35,000,000 Bulukumba

Pestival Olahraga 

Tradisional
                 30,000,000 Bulukumba

2 19 04 2.01

2 19 04 2.01 02

Peningkatan Kapasitas 

Organisasi Kepramukaan 

Tingkat Daerah

Persentase Jumlah 

gugus pramuka yang 

berprestasi di tingkat 

nasional

Jumlah kwartir yang 

mendapatkan 

pembinaan

Jumlah prestasi 

pramuka

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 1 kwarcab 2 piagam 150,000,000

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEOLAHRAGAAN

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang menjadi Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota

Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah Provinsi

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Kepramukaan
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3

3 26

3 26 01

3 26 01 2.01

3 26 01 2.01 01

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah dokumen 

perencanaan yang di 

susun

Jumlah dokumen 

perencanaan 

yang dihasilkan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 20 dok 20 dok 150,000,000

3 26 01 2.01 06

Koordinasi dan Penyusunan 

Laporan Capaian Kinerja 

dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Tersusunnya LAKIP

Jumlah dokumen 

perencanaan 

yang dihasilkan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 1 dok 20 dok 17,500,000

3 26 01 2.02

3 26 01 2.02 01
Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Persentase realisasi 

belanja gaji ASN

Persentasi 

realisasi 

keuangan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 100 % 100 % 6,341,575,990

3 26 01 2.02 03

Pelaksanaan Penatausahaan 

dan Pengujian/Verifikasi 

Keuangan SKPD

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah spj yang 

terverifikasi

Persentasi 

realisasi 

keuangan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 100 % 100 % 150,000,000

3 26 01 2.04

3 26 01 2.04 01
Perencanaan Pengelolaan 

Retribusi Daerah

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Presentasi PAD
Persentasi 

capaian PAD

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 100 % 100 % 445,000,000

3 26 01 2.05

3 26 01 2.05 09

Pendidikan dan Pelatihan 

Pegawai Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah ASN yang 

mengikuti Latpim

Jumlah ASN 

yang ikut Latpim

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 2 orang 2 orang - 

3 26 01 2.06

3 26 01 2.06 04
Penyediaan Bahan Logistik 

Kantor

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah atk yang 

tersedia

pemenuhan 

kebutuhan 

umum 

disparpora

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 1 paket 100 % 134,427,766

3 26 01 2.06 09

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah perjalanan 

Dinas ASN

pemenuhan 

kebutuhan 

umum 

disparpora

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 60 kali 100 % 350,000,000

3 26 01 2.07

3 26 01 2.07 10

Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Gedung Kantor 

atau Bangunan Lainnya

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah laptop yang 

di beli

Jumlah BMD 

yang dibeli

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 5 unit 5 unit 116,290,000

3 26 01 2.08

3 26 01 2.08 02

Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber Daya 

Air dan Listrik

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Persentase 

pemenuhan 

pembayaran listrik

Pemenuhan 

kebutuhan 

penunjang 

kantor

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 100 % 100 % 146,165,796

3 26 01 2.08 04
Penyediaan Jasa Pelayanan 

Umum Kantor

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Cakupan penyediaan 

jasa umum kantor

Pemenuhan 

kebutuhan 

penunjang 

kantor

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 100 % 100 % 375,000,000

3 26 01 2.09

3 26 01 2.09 02

Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan

Persentase ASN 

Perangkat Daerah 

Berkinerja Kategori Baik 

dan Sangat Baik (Dinas 

Pariwisata dan Pemuda 

Olahraga)

Jumlah kendaraan 

dinas yang 

mendapatkan 

perawatan

Jumlah BMD 

yang layak 

digunakan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

100 % 20 unit 20 unit 75,000,000

3 26 02

3 26 02 2.01

3 26 02 2.01 02

Perencanaan 

Pengembangan Daya Tarik 

Wisata Kabupaten/Kota

Persentase 

pertumbuhan jumlah 

wisatawan 

mancanegara per 

kebangsaan (%)

Jumlah dokumen 

perencanaan 

pengembangan 

wisata

Jumlah 

kunjungan 

wisata

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 4 paket
450000 

orang
    1,525,000,000 

Master Plan dan DED 

Kawasan Wisata Lemo-

lemo

500,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari

Master Plan dan DED 

Kawasan Wisata Batutong 

Karaya dan Mandala Ria

500,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari

DED Kawasan Wisata 

Kahayya
250,000,000               Kec. Kindang

MP Kawasan Wisata Religi 250,000,000               Kec. Kajang

3 26 02 2.01 03
Pengembangan Daya Tarik 

Wisata Kabupaten/Kota

Persentase 

pertumbuhan jumlah 

wisatawan 

mancanegara per 

kebangsaan (%)

Jumlah objek wisata 

yang di kelola

Jumlah 

kunjungan 

wisata

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 9 unit
450000 

orang
550,000,000

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Pendapatan Daerah Kewenangan Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA

Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

URUSAN PEMERINTAHAN PILIHAN

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PARIWISATA

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
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3 26 02 2.03

3 26 02 2.03 04

Pengadaan/Pemeliharaan/ 

Rehabilitasi Sarana dan 

Prasarana dalam 

Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata Kabupaten/Kota

Persentase 

pertumbuhan jumlah 

wisatawan 

mancanegara per 

kebangsaan (%)

Jumlah sapras 

pariwisata yang 

dibangun

Lama kunjungan 

wisatawan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 14 paket
450000 

orang
3,912,640,000

DAK 

Fisik, 

DID 

dan 

DAU

Perencanaan 100,000,000               Bulukumba

Pengawasan 50,000,000                 Bulukumba

Pembangunan taman 

dalam kawasan wisata 

tanjung bira

425,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari

 rehabilitasi kamar  bilas 75,000,000                 
Kec. Bonto 

Bahari

Rehab Pusat Kuliner 100,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari
Pembangunan trotoar 

pejalan kaki dan 

pedestrian dalam kawasan 

wisata bira

500,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari

Pembangunan Kawasan 

Desa Wisata 

Kahayya/Pintu masuk 

kawasan (1 unit)

150,000,000               Kec. Kindang

Pengadaan Mobil Truk 

Pengangkut Sampah 
650,000,000               

Kec. Bonto 

Bahari

Pembangunan Pintu 

Gerbang Desa Wisata Ara
150,000,000               

Kec. Bonto 

Bahari

Pembangunan Pos dan 

Pagar Kawasan Wisata 

Bravo 45

200,000,000               Kec. Kindang

Rehab Pos Retribusi 

kawasan wisata Bira
200,000,000               

Kec. Bonto 

Bahari

Rehabilitasi lapangan tenis 

bira
200,000,000               

Kec. Bonto 

Bahari

Rehabilitasi mes 10 300,000,000               
Kec. Bonto 

Bahari

Rehab kawasan wisata 

ujung tiro
100,000,000               Kec. Bonto Tiro

Rehab Anjungan pantai 

Bira
200,000,000               

Kec. Bonto 

Bahari

Pembangunan jalan 

penghubung air terjun 

gamacayaa

                400,000,000 Kec. Kindang

3 26 02 2.04

3 26 02 2.04 04

Pembinaan dan 

Pengawasan Usaha 

Pariwisata

Persentase 

pertumbuhan jumlah 

wisatawan 

mancanegara per 

kebangsaan (%)

Jumlah usaha 

pariwisata yang 

berstandar

Jumlah hotel 

yang 

terkalsifikasi

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 1 kali 50 orang 200,000,000 

3 26 03

3 26 03 2.01

3 26 03 2.01 01

Penguatan Promosi melalui 

Media Cetak, Elektronik, dan 

Media Lainnya Baik Dalam 

dan Luar Negeri

Persentase peningkatan 

perjalanan wisatawan 

nusantara yang datang 

ke kabupaten/kota (%)

Jumlah media 

promosi yang 

digunakan

Jumlah 

kunjungan 

wisata

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 3 media
450000 

orang
250,000,000 DAU

3 26 03 2.01 02

Fasilitasi Kegiatan 

Pemasaran Pariwisata Baik 

Dalam dan Luar Negeri 

Pariwisata Kabupaten/Kota

Persentase peningkatan 

perjalanan wisatawan 

nusantara yang datang 

ke kabupaten/kota (%)

Jumlah event 

pariwisata yang 

dilaksanakan

Jumlah 

kunjungan 

wisata

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

85 % 7 event
450000 

orang
1,100,000,000 DAU

Festival Phinisi XIV 600,000,000                        Bulukumba

Jelajah Hutan Karet V 25,000,000                          Bulukumba

Bira Run V 50,000,000                          Kec.Bonto bahari

Gowes Hutan Karet 25,000,000                          Bulukumba

Tour De Bira 50,000,000                          Kec.Bonto bahari

Tourism Trail Adventur IV 50,000,000                          Bulukumba

Internasional Jet Sky 250,000,000                        Kec.Bonto bahari

Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota

Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Daerah Kabupaten/Kota
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3 26 05

3 26 05 2.01

3 26 05 2.01 01

Pengembangan Kompetensi 

SDM Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Tingkat 

Dasar

Kontribusi sektor 

pariwisata terhadap 

PAD

Jumlah pelatihan 

kepariwisataan yang 

dilaksanakan

Lama kunjungan 

wisatawan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

1,64 % 2 pelatihan 2 hari 175,000,000 DAU

Kemah wisata kelompok 

sadar wisata
75,000,000                          

Kawasan 

Wisata
POKIR

Perlunya kegiatan event 

promosi dan pemasaran 

produk ekonomi kreatif 

yang terintegrasi di 

destinasi wisata

75,000,000                    Bulukumba POKIR

3 26 05 2.01 02

Peningkatan Peran Serta 

Masyarakat dalam 

Pengembangan Kemitraan 

Pariwisata

Kontribusi sektor 

pariwisata terhadap 

PAD

jumlah ajang bakat 

yang dilaksanakan

Lama kunjungan 

wisatawan

Kab. Bulukumba, 

Semua 

Kecamatan, 

Semua 

Kelurahan

1,64 % 4 pelatihan 2 hari 862,578,000

DAK 

Non 

Fisik

20,271,117,552

Kepala Disparpora

Drs. Muhammad Daud Kahal

Pangkat : Pembina Utama Muda
NIP       : 19680105 199703 1 011

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

TOTAL

Bulukumba,         Mei 2022
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6. Surat Selesai Melakukan Penelitian 
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7. Rencana Strategis Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bulukumba Tahun 2021-2026 
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8. Data Kunjungan Wisatawan 

 
9. Realisasi PAD 5 Tahun Terakhir 

 
10. Realisasi Penerimaan Retribusi Tempat Penginapan, Tempat 

Rekreasi dan Khusus Parkir Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Bulukumba 
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RIWAYAT HIDUP 

Andi Jusdiana Ahmad, lahir pada tanggal 02 April 1999 di 

Kabupaten Bulukumba. Ia merupakan anak bungsu dari dua 

bersaudara buah cinta dari pasangan bapak H. Ahmad Suddin 

dan ibu Aisyah. Penulis menyelesaikan pendidikan di SD 202 

Balleanging pada tahun 2011. Kemudian Pada tahun 2014 

menyelesaikan sekolah jenjang pertama di MTs Negeri 

Bontotanga, lalu melanjutkan pendidikan ke jenjang atas yakni di SMA Negeri 11 

Bulukumba dan selesai pada tahun 2017. Ditahun yang sama, penulis melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yakni di Universitas Muhammadiyah 

Makassar dengan program studi S1 Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. Selanjutnya di tahun 2021, dengan motivasi belajar yang masih 

tinggi, kembali melanjutkan pendidikannya di jenjang S2 pada Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan program studi Magister Ilmu Administrasi Publik. 

Dengan ketekunan dan motivasi tinggi untuk terus belajar serta dukungan dari 

berbagai pihak, penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir tesis 

ini. Semoga dengan penelitian tugas akhir tesis ini mampu memberikan kontribusi 

positif bagi dunia pendidikan khususnya dalam pengembangan disiplin Ilmu 

Administrasi Publik. Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-

besarnya atas terselesaikannya tesis yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Sektor Pariwisata di Dinas Pariwisata, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Bulukumba” dan berhasil mempertanggungjawabkannya 

didepan penguji sehingga memperoleh gelar M.A.P. 
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